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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan formal di sekolah dasar pada hakikatnya dimaksudkan untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, pembelajaran yang dibangun dengan sistem pendidikan nasioanl.
	Perwujudan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut hanya dapat dicapai jika didukung oleh komponen pembelajaran yang terencana, di antaranya penggunaan pembelajaran yang relevan dengan materi pelajaran, karakteristik siswa, kemampuan guru dalam penggunaannya, dan sesuai dengan situasi dan kondisi pembelajaran. Melalui penggunaan dalam proses pembelajaran secara efektif, maka siswa diharapkan dapat lebih aktif mengikuti pelajaran sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajarnya.
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)Dewasa ini, salah satu masalah dalam dunia pendidikan adalah kurang berkualitasnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran lebih diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal. Otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbung berbagai informasi tanpa dituntut memahami informasi yang diingatnya untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika siwa lulus dari sekolah, mereka pintar teori tetapi mereka miskin aplikasi. 
Pendidikan di sekolah selalu menjejali otak siswa dengan berbagai bahan ajar yang harus dihafal. Pendidikan tidak diarahkan untuk mengembangkan dan membangun karakter serta potensi yang dimiliki. Dengan kata lain, proses pendidikan  kurang diarahkan membentuk manusia cerdas, memiliki kemampuan memecahkan masalah, serta kurang diarahkan untuk membentuk manusia kreatif dan inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang menentukan proses dan hasil pembelajaran adalah penggunaan pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Djamarah  (2002:82) bahwa:
Sebagai salah satu komponen pembelajaran, metode menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya. Penggunaan metode yang tepat akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

 Pembelajaran yang sifatnya konvensional dewasa ini sudah banyak dikritik dan dituntut untuk diperbaiki. Pembelajaran konvensional yaitu dari guru ke siswa dan siswa hanya pasif menerima materi dari guru, sekarang dianggap cara yang kurang tepat lagi. Diperlukan  pembelajaran yang lebih efektif, yaitu membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan untuk maksud ini adalah  pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.
Berdasarkan observasi pada 	tanggal 23 oktober tahun 2013 di kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, hasil belajar pada mata pelajaran Matematika masih tergolong rendah, hal tersebut terbukti sekitar 36,36 % atau 4 siswa yang sudah tuntas dan yang tidak tuntas hasil belajarnya adalah 7 orang atau 63,64% dari jumlah siswa keseluruhan. yang artinya dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan pada mata pelajaran matematika di kelas V  yaitu 85% siswa memperoleh nilai ≥ 67.
Masalah tersebut diakibatkan karena dalam proses pembelajaran yang cenderung digunakan dalam mengajar, yaitu: masih banyak siswa kelas V mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika, siswa masih belum mengetahui bagaimana cara menemukan rumus dan tidak dapat menghubungkan pelajaran dengan permasalahan yang ada di dunia nyata.  Selama ini proses pembelajaran yang dilakukan guru masih kurang menggunakan  pembelajaran yang bervariasi yaitu seorang guru dalam pembelajarannya hanya memberikan rumus-rumus pada siswa dan tidak mengajak siswa untuk mengetahui bagaimana cara mendapatkan rumus kemudian mengaplikasikannya 
dalam pemecahan masalah, guru juga dalam mengajarkan matematika tidak memberikan keterhubungan atau keterkaitan  antara materi dengan konteks yang ada di lingkungan sekitar siswa, sehingga siswa tidak pernah tahu cara memperoleh rumus tersebut, kemudian siswa diberikan contoh soal dan diakhiri dengan pemberian tes.   
Observasi di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah umumnya lebih mengedepankan keaktifan guru sementara siswa cenderung pasif. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti  terhadap guru  kelas v , walaupun kadang-kadang siswa aktif, tetapi kurang dilibatkan dalam pemecahan masalah secara aktual berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dikaitkan dengan materi pelajaran matematika. Padahal dalam pembelajaran matematika, siswa seharusnya aktif dalam memecahkan berbagai masalah tentang soal-soal matematika, meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, setiap guru seharusnya mengubah pola pembelajaran yang selama ini diterapkan dengan mengedepankan keaktifan siswa dalam belajar. siswa bukan lagi sebagai objek, tetapi siswa juga sebagai subjek yang dapat memberikan pemecahan masalah dalam pembelajaran. 
 Adapun alasan mengapa peneliti memilih pembelajaran berbasis  masalah sebagai salah satu alternatif pemecahan itu tentunya berangkat dari sebuah fenomena faktual yang telah ditemukan oleh peneliti. diantaranya adalah dimana guru dalam mengajarkan materi tentang matematika kurang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap ilmiah terhadap materi yang dikaji. mengedepankan keaktifan guru sementara siswa cenderung pasif.
Berkaitan dengan hal di atas, maka penulis terinspirasi untuk menggunakan pembelajaran berbasis masalah sebagai upaya meningkatkan kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran matematika. oleh karena itu, dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, penulis mengkaji dengan judul “Penerapan berbasis masalah dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu  Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam mata pelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten sinjai dapat meningkat?
2. Bagaimana aktivitas siswa dan guru  pada penerapan  pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas V SDN 192 Batu-batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai dapat meningkat?
3. Bagaiman hasil dari penerapan pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai dapat meningkat ?
4. 
C. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
1. Untuk Mendeskripsikan penerapan  Pembelajaran Barbasis Masalah pada siswa kelas V SDN192 Batu-batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.
2. Untuk meningkatkan aktivitas siswa dan guru  pada penerapan  pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas V SDN 192 Batu-batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.
3. Untuk meningkatkan hasil  dari penerapan berbasis masalah pada siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi Akademisi, yaitu sebagai informasi tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran matematika sebagai salah satu pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
b. Bagi peneliti, sebagai ajang latihan dan menambah wawasan pengetahuan tentang kegiatan yang bersifat ilmiah.
c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan banding atau bahan referensi yang  ingin mengkaji permasalahan  yang  relevan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru, khususnya dalam penggunaa  pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Bagi guru pelajaran matematika, sebagai masukan tentang penggunaan  pembelajaran berbasis masalah yang mengedepankan keaktifan siswa dalam belajar  sehingga dapat melakukan pembenahan yang dianggap perlu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
c. Bagi siswa, sebagai masukan pentingnya aktif dalam proses pembelajaran seperti dalam pembelajaran matematika melalui pembelajaran berbasis  masalah demi peningkatan kemampuan belajarnya.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1.  Pembelajaran Berbasis Masalah
a. Hakikat Pembelajaran Berbasis Masalah
Proses pembelajaran di sekolah akan melibatkan berbagai komponen yang sangat menentukan pencapaian tujuan pembelajaran, di antaranya pembelajaran. model merupakan cara yang dipergunakan oleh guru untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seperti kegiatan pembelajaran Dalam pembelajaran,model  diperlukan oleh guru dan penerapannya secara bervariasi sesuai tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, kemampuan guru, fasilitas pembelajaran, dan situasi proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
Sudjana (2002:76) mengemukakan bahwa “  mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Fathurrohman  (2007:55) bahwa “  mengajar adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada siswa  untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan”.
 (
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)Berdasarkan pendapat di atas, maka  pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau strategi yang ditempuh guru dalam mengajarkan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang sangat menentukan kualitas pembelajaran. Ada beberapa model pembelajaran dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengangkat  pembelajaran berbasis masalah.
Arends (Trianto, 2007:68) mengemukakan: 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya ini.

Pendapat di atas menekankan pembelajaran berbasis masalah sebagai  pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks dalam pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis. Hal ini relevan pula dengan pendapat Mappasoro  (2008:5) bahwa:
Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) adalah suatu metode pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Sementara Duch (Aisyah, 2009) menyatakan bahwa Pembelajaran berbasis masalah adalah  pendidikan yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Simulasi masalah digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai mempelajari suatu subjek. Pembelajaran berbasis masalah menyiapkan siswa untuk berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran.
Berdasarkan pendapat di atas, maka pada hakikatnya pembelajaran berbasis  masalah merupakan  pembelajaran yang titik awal pembelajaran berbasis masalah dalam kehidupan nyata, kemudian dari masalah ini, siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya. Jadi, siswa diharapkan dapat memecahkan suatu masalah melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan kelompok kecil dan diharapkan dapat memiliki kesamaan pandangan dalam pemecahan suatu masalah. 
b. Karateristik Pembelajaran Berbasis Masalah
Kakateristik pembelajaran berbasis masalah dikemukakan oleh Bridges  (Aisyah, 2009), yaitu 1) Pembelajaran berpusat atau bermula dengan masalah.2) Masalah yang digunakan merupakan masalah dunia sebenarnya yang mungkin akan dihadapi siswa dalam kerja profesional di masa depan.3) Pengetahuan yang diharapkan dicapai oleh siswa  semasa proses pembelajaran disusun berdasarkan masalah.4) Para siswa bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran mereka sendiri.5) Siswa  akan bersifat aktif dengan pemrosesan maklumat.6) Pengetahuan sedia ada akan diaktifkan serta menyokong pembangunan pengetahuan yang baru.7) Pengetahuan akan diperoleh dalam konteks yang bermakna.8) Siswa berpeluang untuk meningkatkan serta mengorganisasikan pengetahuan.9) Kebanyakan pembelajaran berlaku dalam kumpulan kecil dibanding menerusi kaidah perkuliahan.
Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa  pembelajaran berbasis  masalah lebih mengedepankan kepada keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu  pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata yang disajikan di awal pembelajaran, kemudian masalah tersebut diselidiki untuk diketahui solusi dari proses pemecahan masalah tersebut. Situasi masalah yang disajikan dalam pembelajaran diharapkan dapat menjadi stimulus yang dapat mendorong potensi kreativitas siswa,  terutama dalam hal pemecahan masalah yang dimunculkan. 
c.  Tahapan-tahapan Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah
Agar penggunaan  pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran di sekolah dapat efektif meningkatkan kualitas proses pembelajaran, maka guru harus memahami prosedur penggunaannya. melalui penggunaan tahap-tahap  pembelajaran berbasis masalah secara tepat, guru dapat melaksanakan  dengan baik dalam mendukung kemampuan dan hasil belajar siswa.











Tahap-tahap  penerapan pembelajaran berbasis masalah dan peranan guru di dalamnya, dikemukakan oleh Ibrahim  (Trianto, 2007:71), yaitu:
Tabel 2.1 Tahap-tahap  penggunaan pembelajaran berbasis masalah dan peranan guru.
	Tahapan
	Tingkah Laku

	Tahap 1
Orientasi siswa kepada masalah
	
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi  siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih.

	Tahap 2
Mengorganisir siswa untuk belajar
	
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan masalah tersebut 

	Tahap 3
Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
	
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

	Tahap 4
Mengembangkan dan menanyakan hasil karya
	
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan  menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video, dan model serta membantu mereka berbagai tugas dengan temannya.

	Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 



Pendapat di atas tentang tahapan penggunaan  pembelajaran berbasis  masalah menunjukkan bahwa dalam  kegiatan inti pembelajaran, siswa belajar secara kelompok, melakukan eksplorasi dengan mengidentifikasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan materi pelajaran, guru mengembangkan kemampuan belajar siswa melalui kegiatan tanya jawab,  selanjutnya menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran dengan pemecahan masalah.
Setiap tahapan dalam pemecahan masalah di atas harus diperhatikan agar proses pembelajaran dengan metode pemecahan berdasarkan masalah tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.  Hal ini sangat penting dilakukan agar siswa dapat memahami masalah dan memecahkan masalah yang diberikan dengan baik.
d. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah  
Setiap pembelajaran tentu memiliki kelebihan-kelebihan di samping kelemahannya. Demikian halnya dengan  pembelajaran berbasis masalah juga memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga setiap guru dituntut untuk memahami kelebihan dan kelemahan   pembelajaran berbasis masalah sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam penggunaannya.
Djamarah  (2002:104) mengemukakan kelebihan  pembelajaran berbasis masalah, yaitu:
1) pembelajaran  ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupannya, khususnya dengan dunia kerja.
2) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah membiaskan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, apabila menghadapi permasalahan di dalam kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat, dan bekerja kelak, suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia.
3) Pembelajaran ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, siswa banyak melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari pemecahannya.

Pembelajaran berbasis masalah juga memiliki kelemahan, sebagaimana  dikemukakan  oleh  Djamarah  (2002:105) yaitu:
1) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat berpikir siswa, tingkah sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru. Sering orang beranggapan keliru bahwa metode pemecahan masalah hanya cocok untuk SLTP, SLTA, dan PT saja. Pada hal, untuk siswa SD sederajat juga bisa dilakukan dengan tingkat kesulitan permasalahan yang sesuai dengan taraf kemampuan berpikir anak.
2) Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil waktu pelajaran lain.
3) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.


Berdasarkan pendapat di atas, tampak bahwa  pemecahan masalah  menuntut kemampuan berpikir siswa dalam menemukan masalah dan memecahkan masalah dengan menarik kesimpulan dalam pemecahan masalah, di samping memiliki kelebihan-kelebihan, juga memiliki beberapa kelemahan yang harus dipertimbangkan oleh guru dalam penggunaan pembelajaran  ini.
Kelebihan  pembelajaran berbasis masalah, yaitu materi yang menjadi topik bahasan dapat lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari atau lingkungan sosial siswa, membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara kreatif, dan berani mengemukakan pendapat. Sedangkan kelemahannya, yaitu: adanya perbedaan   kemampuan siswa dalam menentukan suatu masalah dan memecahkan masalah, terutama sulit diterapkan pada siswa kelas rendah sekolah, menuntut penggunaan waktu yang banyak, dan perlunya sumber belajar yang kadang-kadang menjadi penghambat dalam pengadaannya. Kondisi tersebut akan menjadi faktor yang dapat menghambat proses belajar mengajar jika menggunakan  pembelajaran berbasis masalah sehingga menuntut kemampuan guru dalam penggunaannya dengan mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan  pembelajaran berbasis masalah.
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam diri setiap manusia sebagai hasil dari aktivitas yang dilakukan. misalnya, perubahan dari tidak tahu sama sekali menjadi sedikit tahu, sedikit tahu menjadi lebih banyak tahu, atau dari tidak mengerti menjadi mengerti. kegiatan belajar merupakan peristiwa mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. ketiga aspek tersebut akan terus mengalami perubahan seiring dengan aktivitas belajar seseorang.
Ali (2004:14) mengemukakan “belajar adalah proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan”. Slameto (2003: 2) mengemukakan belajar adalah “aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan sekitarnya”. Aunurrahman (2009:38) mengemukakan bahwa “belajar adalah aktivitas untuk memperoleh pengetahuan. Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap”. Sagala (2007:13) mengemukakan “belajar adalah suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman”. Pendapat ini menekankan belajar sebagai kegiatan yang berkaitan dengan upaya mengembangkan kemampuan yang dilakukan secara sadar dalam aspek pengetahuan pengetahuan, sikap,  dan  keterampilan.
Sahabuddin (2000:88) mengemukakan bahwa:
Belajar sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru atau peningkatan kemampuan seseorang dalam memahami sesuatu sehingga ada perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan, di mana perubahan tersebut diperoleh dengan aktivitas belajar yang dilakukan secara sadar untuk mencapai suatu tujuan seperti dalam meningkatkan penguasaan terhadap materi pelajaran. 
b. Ciri-Ciri Belajar
Belajar yang dilakukan seseorang memiliki ciri-ciri tertentu, sebagaimana dikemukakan oleh Slameto (2003:4) yaitu:
1)  Perubahan itu terjadi secara sadar.
2)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional.
3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
4)  Perubahan dalam belajar bukan merupakan bersifat sementara.
5)  Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.
6)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.	
Ciri-ciri  perubahan dalam belajar di atas, diuraikan sebagai berikut: 
1)  Perubahan itu terjadi secara sadar
Siswa yang melakukan aktivitas belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya akan merasakan telah terjadi suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari kecakapannya bertambah dalam melakukan suatu aktivitas yang bersifat positif.. Kegiatan belajar harus dilakukan secara sadar sehingga memungkinkan apa yang dipelajari dapat diingat dalam waktu yang relatif lama atau dapat diingat kembali sewaktu-waktu jika dibutuhkan.
2)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
Perubahan yang terjadi dalam diri siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar berlangsung terus-menerus. Satu perubahan yang terjadi dapat menyebabkan terjadinya perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Contohnya, seorang siswa belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak tahu menulis menjadi tahu menulis atau lebih terampil menulis.
3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan yang terjadi dalam perbuatan belajar akan senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Oleh karena itu, semakin banyak usaha belajar dilakukan, maka akan makin banyak dan makin baik perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu itu sendiri.
4)  Perubahan dalam belajar bukan merupakan bersifat sementara
Perubahan sebagai hasil dari kegiatan belajar tidak bersifat sementara, seperti:  keluar air mata, berkeringat, bersin, menangis, dan sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen yang memungkinkan hasil dari kegiatan belajar tersebut dapat diingat kembali sewaktu-waktu. 
5)  Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Perbuatan belajar terarah kepada perbuatan tingkah laku yang benar-benar terjadi dan disadari oleh individu yang melakukan aktivitas belajar. Misalnya. seseorang yang belajar  mengetik, sebelumnya sudah  menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik atau tingkat kecakapan apa yang akan dicapainya. Perbuatan belajar senantiasa terarah kapada tingkah laku yang telah ditetapkan.
6)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang terjadi melalui proses belajar meliputi perubahan tingkah laku sehingga seseorang yang belajar akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan, di mana hal tersebut dapat bermanfaat bagi perkembangan seseorang.
c. Pengertian Hasil Belajar  
Sebagai hasil dari belajar, akan meningkatkan kemampuan belajar siswa sehingga akan dapat memberikan hasil belajar yang maksimal di sekolah sebagai pencerminan kemampuan belajar siswa, yang lazim dikenal dengan istilah hasil belajar. Hasil belajar yang dicapai siswa merupakan wujud tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang diperoleh melalui tes hasil belajar.
Syah (2000:150) mengemukakan “hasil belajar adalah hasil pengungkapan belajar yang meliputi ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotor)”. Sementara Abdurrahman (1999:37) mengemukakan bahwa:
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang,di mana hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh inteligensi dari penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar dapat diartikan sebagai ukuran yang menyatakan taraf kemampuan, berupa penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang sebagai hasil dari sesuatu yang dipelajari. Hasil belajar dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes hasil belajar, di mana hasil belajar yang dimaksud dalam kajian ini adalah hasil belajar matematika.
d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari diri maupun dari luar diri siswa. Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting sekali artinya dalam membantu siswa mencapai hasil  belajar yang sebaik-baiknya. Di samping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi siswa sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan secara dini agar siswa tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar yang dapat menghambat kesuksesan studi siswa. Guru perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar sehingga dapat dilakukan upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Bahkan guru dapat melakukan upaya antisipasi jika terjadi kesulitan belajar atau kegagalan siswa  dalam belajar di sekolah.
Menurut Syah (2000:132) faktor yang memengaruhi prestasi belajar, yaitu:
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Pendapat yang sama sama dikemukakan oleh Purwanto (2007:102) tentang faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar, yaitu:
1)  Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individual. 
2)  Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial. Yang termasuk faktor individual antara lain: faktor kematangan/ pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi belajar.








Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa digambarkan oleh Purwanto (2011:106) sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa 
Gambar tersebut di atas dijelaskan sebagai berikut:
1) Raw input merupakan masukan mentah dalam pembelajaran terhadap siswa, berupa bahan pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar mengajar dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa.
2) Teaching learning process merupakan proses belajar mengajar yang berlangsung yang dilakukan oleh guru (pendidik dan pengajar) dengan mengajarkan materi pelajaran tertentu. Dalam proses pembelajaran, ikut berpartisipasi sejumlah faktor lingkungan yang merupakan masukan dari lingkungan (enviromental input) dan sejumlah faktor instrumental (instrumental input) yang dengan sengaja dirancang guna menunjang tercapainya keluaran atau kemampuan belajar siswa.
3) Out put merupakan hasil dari proses pembelajaran, berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas, pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi proses dan hasil belajar siswa, namun pada intinya dapat diklasifikasikan atas  dua  faktor,  yaitu  bersumber  dari dalam diri siswa dan dari luar dirinya. Faktor dari diri siswa, berupa: faktor fisik, psikologi, dan pendekatan belajar, sedangkan faktor dari luar diri siswa, yaitu: faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan pergaulan siswa yang memengaruhi aktivitas belajarnya sehari-hari. Salah satu faktor dari luar diri siswa yang dapat memengaruhi hasil belajarnya adalah faktor lingkungan sekolah, berupa penggunaan metode atau model pembelajaran dalam  mata pelajaran matematika di sekolah dasar.
3.  Pembelajaran Matematika 
Matematika dalam kurikulum pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah matematika sekolah. Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di jenjang persekolahan, yaitu sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA) yang disebut matematika sekolah. Sering juga dikatakan bahwa matematika sekolah adalah unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi pada kepentingan kependidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti atau dipelajari siswa di sekolah. mata pelajaran matematika diajarkan di sekolah yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung, berpikir atau berkaitan dengan aspek kuantitatif, baik dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Johnson (Abdurrahman, 1999 :252) mengemukakan “matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoretisnya adalah memudahkan berpikir seseorang”. Sementara Lerner (Abdurrahman, 1999:252) mengemukakan “matematika adalah bahasa simbolis sekaligus bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas”. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka matematika  merupakan  suatu ilmu yang mempelajari tentang kuantitas atau berhitung. Mata pelajaran matematika yang diajarkan di tingkat dasar sampai perguruan  tinggi yang mencakup tiga cabang, yaitu; aritmetika, aljabar, dan geometri.
Menurut Suherman (Rukmana, 2012:25), fungsi mata pelajaran matematika di sekolah, yaitu sebagai: “alat, pola pikir, dan ilmu”. Ketiga fungsi mata pelajaran matematika di sekolah tersebut diuraikan sebagai berikut:
1)  Alat, yaitu melalui matematika maka siswa dapat memahami dan menyampaikan suatu informasi. Misalnya melalui persamaan atau tabel-tabel dalam model matematika.
2)  Pola pikir, yaitu belajar matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian. Pola pikir yang dikembangkan adalah pola pikir deduktif dan induktif.
3)  Ilmu, yaitu matematika selalu mencari kebenaran dan bersedia meralat kebenaran yang sementara diterima, bila ditemukan penemuan baru sepanjang mengikuti pola pikir yang sah.
Sepintas lalu konsep matematika yang diajarkan di sekolah dasar sangat sederhana dan mudah, tetapi sebenarnya pelajaran matematika di sekolah dasar memuat konsep-konsep yang mendasar dan penting, dan tidak boleh dipandang sepeleh. diperlukan kecermatan dalam menyajikan konsep-konsep tersebut agar siswa mampu memahaminya secara benar, sebab kesan dan pandangan yang diterima siswa terhadap suatu konsep di sekolah dasar terus terbawa pada masa-masa selanjutnya.
B. Kerangka Pikir
  Pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan siswa dalam belajar melalui kegiatan memecahkan masalah berkaitan dengan materi pelajaran. Penerapan  pembelajaran berbasis masalah diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran. Artinya, pembelajaran berbasis masalah harus digunakan sesuai prosedur agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung secara efektif menunjang pencapaian tujuan pembelajaran matematika.
Rendahnya hasil belajar matematika pada siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu  Kecamatan  Sinjai Timur Kabupaten Sinjai disebabkan karena masih banyak siswa kelas  V mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika, dimana siswa masih belum mengetahui bagaimana cara menemukan rumus dan tidak dapat menghubungkan pelajaran dengan permasalahan yang ada di dunia nyata.  Selama ini proses pembelajaran yang dilakukan guru masih kurang menggunakan pembelajaran yang bervariasi yaitu seorang guru dalam pembelajarannya hanya memberikan rumus-rumus pada siswa dan tidak mengajak siswa untuk mengetahui bagaimana cara mendapatkan rumus kemudian mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah, guru juga dalam mengajarkan matematika tidak memberikan keterhubungan atau keterkaitan  antara materi dengan konteks yang ada di lingkungan sekitar siswa, sehingga siswa tidak pernah tahu asal diperoleh rumus tersebut, kemudian siswa diberikan contoh soal dan diakhiri dengan pemberian tes. 
Penerapan pembelajaran berbasis masalah  dengan tujuh komponen utama yakni orientasi siswa pada masalah, mengorganisir siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual dan kelompok, mengembangkan dan menanyakan hasil karya,dan  menganalisis dan mengavaluasi proses pemecahan masalah dan dapat lebih membiasakan siswa untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata sehingga diperoleh informasi baru untuk dipahami. Sehingga siswa dapat mengalami dan meningkatkan aktivitas dalam proses pembelajaran.
	Sehingga melalui pembelajaran berbasis masalah , diharapkan dapat meningkatkan hasil pembelajaran matematika  pada kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
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Gambar 2.2. Bangan  Kerangka Pikir 



C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah “jika  pembelajaran berbasis masalah diterapkan dalam pembelajaran matematika  maka hasil belajar siswa kelas V SDN 192 Batu-batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai meningkat”.

















BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini adalah perpaduan antara pendekatan kuantitatif dan  kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendiskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran
Menurut Bogdan  (Sugiyono, 2008:13) bahwa :
Penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri, yaitu (1) mempunyai latar alami karena sumber data langsung dari peristiwa, (2) bersifat deskriptif, (3) lebih mementingkan proses dari pada hasil, (4) analisis data cenderung bersifat induktif, dan (5) makna merupakan masalah yang esensial untuk penelitian kualitatif.

2. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan hasil belajar siswa meningkat dan dilakukan sesuai dengan model  Kemmis  (Hamzah, 2011:87) menyatakan bahwa:
Proses penelitian dalam tindakan ini merupakan sebuah siklus atau proses daur ulang yang terdiri dari empat aspek fundamental. Diawali dari aspek mengembangkan perencanaan kemudian melakukan tindakan perencanaan, observasi/pengamatan terhadap tindakan, evaluasi dan diakhiri dengan melakukan refleksi.
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)Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengikuti proses siklus atau daur ulang mulai dari perencanaan , pelaksanaan , pengamatan dan refleksi (perenungan,  pemikiran, dan  evaluasi).
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini yaitu  pembelajaran berbasis masalah dan hasil belajar siswa. Fokus penelitian ini dioperasionalkan sebagai berikut:
1. Pembelajaran berbasis masalah merupakan proses pembelajaran matematika dengan cara identifikasi masalah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, pemecahan masalah dilakukan melalui diskusi kelompok, dan mempertanggung- jawabkan hasil pemecahan masalah yang diperoleh melalui tanya  jawab  antar  kelompok  dengan  bimbingan  guru.
2. Hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh siswa berdasarkan hasil tes setiap siklus.
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian dilakukan di SDN 192 Batu-batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai . Sekolah ini terdiri dari enam kelas, dengan jumlah siswa ± 98  dan jumlah guru 10 orang serta dipimpin oleh seorang kepala sekolah. Penelitian ini berlangsung pada bulan maret semester genap  tahun 2013/2014.
Adapun alasan peneliti memilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitian adalah:
a. Sekolah tersebut bisa dijangkau
b. Adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru kepada peneliti

2. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V  SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai dengan sebanyak 11 orang, terdiri atas 7 laki-laki dan 4  perempuan. 
Adapun alasan peneliti memilih siswa kelas V sebagai objek penelitian adalah:
a. Adanya masalah yang dialami siswa dalam memahami pembelajaran matematika.
b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika rendah.
D. Rancangan Tindakan
Penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Menurut Kemmis dan Taggart (Hamzah, 2011: 88) mengemukakan bahwa ”tahap-tahap penelitian tindakan kelas meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi”.
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Gambar 3. 1. Model Kemmis dan Taggart (Hamzah, 2011: 88)
Adapun penjelasan dari skema di atas, yaitu sebagai berikut:.
1. Perencanaan
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan.
b. Melakukan diskusi dengan pihak guru kelas V untuk mendapatkan gambaran bagaimana pelaksanaan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam pembelajaran matematika.
c. Membuat lembar observasi: untuk melihat bagaimana suasana belajar mengajar di kelas ketika penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dilaksanakan.
d. Membuat alat bantu mengajar dalam rangka membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan baik.
e. Mendesain alat evaluasi untuk melihat pencapaian tujuan pembelajaran.
2. Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan implementasi pelaksanaan rancangan yang telah disusun secara kolaborasi antara guru (peneliti) dengan teman sejawat sebagai pengamat. Pada tahap ini peneliti mulai melaksanakan tindakan yakni melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario tindakan yang telah disusun pada tahap perencanaan. Kegiatan pembelajaran ini bermaksud untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar matematika dilaksanakan secara individu dan kelompok. Kegiatan tindakan pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru yang mengajar di kelas V, kegiatan ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Kegiatan akan berakhir setelah seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam memahami materi.
3. Observasi
Pada bagian ini meliputi pengamatan yang dilaksanakan oleh guru selama kegiatan tindakan berlangsung yaitu dengan mengamati aktivitas guru dan siswa sesuai dengan lembaran observasi yang telah disediakan sebelumnya, selain itu juga disediakan catatan lapangan untuk melengkapi data.
4. Refleksi 
Langkah terakhir yang dilakukan adalah mengadakan refleksi (renungan) terhadap hasil yang telah dicapai pada setiap siklus. Jika hasil yang dicapai pada siklus I (pertama) belum sesuai indikator dan target (85% medapatkan nilai ≥ 67 ) sesuai rencana, maka akan dimusyawarahkan bersama guru dengan alternatif pemecahannya dan selanjutnya direncanakan tindakan berikutnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
	Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan :
1. Observasi
Kegiatan observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dalam mengajar dan aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran matematika di kelas V SDN 192 Batu-batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. Kegiatan observasi dilakukan oleh guru teman sejawat di SDN 192 Batu-batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai dengan menggunakan pedoman observasi berbentuk chek list.
2. Tes
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika di kelas V SDN 192 Batu-batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. Isi tes dikembangkan oleh peneliti dengan berdasarkan materi pelajaran yang diajarkan pada setiap siklus yang berbentuk essay.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berupa daftar nilai, absen dari  sekolah, foto kegiatan siswa selama melakukan proses pembelajaran, hasil belajar siswa, KKM dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian seperti hasil belajar siswa.
F. Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data dilakukan adalah teknik analisis data kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Menurut Miles  (Sugiyono, 2008: 337) “analisis data kualitatif deskriptif dilakukan dengan tiga tahap yaitu redukasi data, penyajikan data, dan verifikasi data”. Masing-masing diuraikan sebagai berikut: 
a. Redukasi data,
	Adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh mulai dari pengumpulan data sampai penyusunan laporan.
b. Penyajian data, 
	Dapat dilakukan dalam rangka mengorganisasikan redukasi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil redukasi, sehingga dapat memberikan kemungkinan kesimpulan dan pengambilan tindakan
c. Menarik kesimpulan dan Verifikasi data,
	Menarik kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberikan penjelasan. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu menguji kebenaran dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data yang telah diperoleh dari lapangan.

Penafsiran data kuantitatif dilakukan dengan persamaan berikut :
Skor Perolehan
a. Nilai Akhir  =  				x 100
Skor Maksimal

Jumlah Nilai Keseluruhan Siswa
b. Rata-rata = 
Jumlah Siswa

Jumlah Siswa Mencapai KKM
c. Ketuntasan belajar  =  						 x 100%
Jumlah Siswa Keseluruhan

Jumlah Siswa yang Tidak Mencapai KKM
d. Ketidaktuntasan belajar =  					           x 100%
         Jumlah Siswa Keseluruhan
Sumber : SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai  Kabupaten Sinjai
G. Indikator Keberhasilan Pembelajaran
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indicator proses yaitu keberhasilan guru dan siswa dalam pembelajaran melalui  Pembelajaran Berbasis Masalah dan indicator keberhasilan hasil yaitu meningkatnya hasil belajar siswa. 
Adapun kriteria yang digunakan sesuai dengan kriteria standar yang digunakan dalam sekolah sesuai dengan standar Depdikbud sebagai berikut:





Tabel 3.1  Kriteria standar  penguasaan siswa

	 No.
	Tingkat penguasaan
	Kariteria

	1.
	90 % - 100 %
	Tuntas

	2.
	80 % - 89 %
	Tuntas

	3.
	67 % - 79 %
	Tuntas

	4.
	56 % - 66 %
	Tidak tuntas

	5.
	0 % - 55 %
	Tidak tuntas


Sumber: Depdikbud (SDN 192 Batu-batu Kabupaten Sinjai)

Berdasarkan taraf indikator keberhasilan tersebut, maka peneliti memilih dan menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi hasil dan dari segi proses. Adapun dari segi hasil adalah penelitian dikatakan berhasil apabila 85% dari jumlah siswa mendapatkan nilai   67 dan dari segi proses dilihat dari tingkat keberhasilan guru dan siswa dalam pembelajaran mencapai ≥85% dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah.










BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil Pelaksanaan Penelitian terdiri dari temuan keberhasilan guru dengan menggunakan penerapan pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran matematika dan temuan peningkatan  siswa selama proses dan hasil belajar materi bangun datar dan bangun ruang di kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas V SDN 192 Batu-Batu bertindak sebagai pengajar. Tahap-tahap dalam pembelajaran setiap tindakan disesuaikan dengan tahap-tahap pembelajaran yang berdasarkan  pembelajaran berbasis masalah yaitu: (1)  Orientasi  siswa kepada masalah; (2) Mengorganisir  siswa untuk belajar; (3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok; (4) Mengembangkan dan menanyakan hasil karya; dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
 (
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)Deskripsi pembelajaran untuk keefektifan  pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar  siswa dengan materi bangun datar dan bangun ruang disajikan sebanyak 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Data setiap tindakan di paparkan secara terpisah. Adapun paparan data penelitian mencakup (1) paparan data sebelum tindakan;   (2) paparan data siklus I dan (3) paparan data siklus II. Hal ini bertujuan untuk melihat perkembangan alur setiap siklus. Adapun perincian paparan data adalah sebagai berikut:

1. Paparan Data Sebelum Tindakan
Sebelum dilaksanakan tindakan untuk setiap siklus  dalam penelitian ini, peneliti melakukan pertemuan awal dengan Kepala SDN 192 Batu-Batu untuk melaporkan maksud kedatangan peneliti ke sekolah tersebut. Pertemuan ini dilaksanakan pada  11 Februari 2014. Tujuan pertemuan ini untuk menyampaikan informasi tentang rencana mengadakan penelitian di sekolah tersebut. Dalam pertemuan tersebut kepala SDN 192 Batu-Batu menyambut baik keinginan peneliti dan memberikan izin pelaksanaan penelitian dengan ketentuan tidak mengganggu kegiatan proses belajar-mengajar disekolah tersebut.
Setelah bertemu dengan kepala SDN 192 Batu-Batu, pada hari yang sama peneliti juga mengadakan pertemuan  dengan guru kelas V  SD tersebut. Pada pertemuan ini, peneliti juga menyampaikan maksud kedatangannya di sekolah ini dan kemudian melakukan wawancara terhadap guru kelas V untuk mengetahui pengalamannya dalam melaksanakan pengajaran matematika serta mengatur jadwal untuk melakukan penelitian.
2. Paparan Data Siklus I
Pelaksanaan siklus I dimulai tanggal 13 Februari 2014 dengan materi bangun datar dalam bentuk soal cerita, yang kegiatan pelaksanaanya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut :
a. Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan pada  12 Februari 2014. Pada tahap ini, peneliti melakukan telaah terhadap  KTSP dan menentukan materi pokok yakni bangun datar. Perencanaan pertemuan 1 dengan materi pokok keliling dan luas segitiga. Sedangkan pertemuan 2 dengan materi keliling dan luas persegi. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti bersama dengan guru kelas V  berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja  siswa, media pembelajaran dan tes siklus I.
Peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan  siswa dalam menerapkan  pembelajaran berbasis masalah pada pertemuan 1 dan 2. Dalam skenario pembelajaran, langkah-langkah dalam kegiatan ini memuat langkah-langkah dari  pembelajaran berbasis masalah yang terdiri dari (1)  Orientasi  siswa kepada masalah; (2) Mengorganisir  siswa untuk belajar; (3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok; (4) Mengembangkan dan menanyakan hasil karya; dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pertemuan 1 dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 69, sedangkan pertemuan 2 dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 82.
b. Pelaksanaan siklus I
Pelaksanaan pembelajaran matematika dalam bentuk soal cerita melalui  pembelajaran berbasis masalah di kelas V SDN 192 Batu-batu untuk siklus I dilaksanakan dua  kali pertemuan. Pelaksanaannya dilakukan pada  13 Februari 2014 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit mulai pukul 07.30- 09.15 WITA dan  17 Februari  2014  dengan alokasi waktu 3 x 35 menit mulai pukul 07.30- 09.15 WITA dengan mengadakan tes akhir siklus pada pertemuan 2  yang diikuti oleh seluruh  siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu  yang berjumlah 11 orang  siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer.
1) Pertemuan 1
Tindakan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada  13 Februari 2014 mulai pukul 07.30-09.15 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus I pertemuan 1 berlangsung selama 105 menit atau 3 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan  tindakan pertemuan pertama ini peneliti bertindak sebagai observer.
Mengawali tindakan pembelajaran ini, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak  siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian melakukan apersepsi dengan menanyakan benda-benda yang tergolong bangun datar di dalam kelas dan menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan keliling dan luas segitiga serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Pada kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah dari  pembelajaran berbasis masalah. Pertama tahap Orientasi  siswa kepada masalah, pada tahap ini guru menjelaskan materi tentang segitiga dengan menggunkan bantuan alat peraga dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab seputar materi yaitu rumus keliling dan luas segitiga. Setelah itu guru memunculkan contoh masalah dalam pembelajaran yang berkaitan dengan segitiga serta mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selanjutnya, guru mengorganisir  siswa untuk belajar dengan mengelompokkan  siswa menjadi 3 kelompok dan setiap kelompok diberikan lembar kerja  siswa, kemudian membimbing  siswa mengumpulkan informasi dalam memecahkan masalah tentang luas dan keliling segitiga.  siswa secara berkelompok melakukan pemecahan masalah melalui bimbingan guru. selanjutnya mengembangkan dan menanyakan hasil kerja  siswa dengan mempersilahkan setiap kelompok untuk menlaporkan hasil diskusinya kemudian menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan melakukan perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu, dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab tentang materi pelajaran dan terakhir guru memberikan tes individu sebagai latihan dalam pembelajaran. kegiatan ini berlangsung sekitar 75  menit.
Kegiatan akhir pembelajaran yaitu membuat kesimpulan, melakukan refleksi, memotivasi  siswa agar rajin belajar di rumah dan di sekolah dan  mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya, dan rangkaian kegiatan pembelajaran berakhir dengan ucapan salam penutup dari guru. (Kegiatan ini berlangsung sekitar 15 menit).
2) Pertemuan 2
Tindakan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada  17 Februari  2014 mulai pukul 07.30-09.15 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus I pertemuan 2 berlangsung selama 105 menit atau 3 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan  tindakan pertemuan pertama ini peneliti bertindak sebagai observer dan wali kelas V bertindak sebagai guru.
Mengawali tindakan pembelajaran ini, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak  siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai peneliti melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran pertemuan sebelumnya dan menanyakan benda-benda yang berbentuk persegi di dalam kelas dan menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan keliling dan luas persegi serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kegiatan ini berlangsung sekitar 15 menit
Pada kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah dari  pembelajaran berbasis masalah. Pertama tahap Orientasi  siswa kepada masalah, pada tahap ini guru menjelaskan materi tentang persegi dengan menggunkan bantuan alat peraga dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab seputar materi yaitu rumus keliling dan luas persegi. Setelah itu guru memunculkan contoh masalah dalam pembelajaran yang berkaitan dengan segitiga serta mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selanjutnya, guru mengorgansir  siswa untuk belajar dengan mengelompokkan  siswa menjadi 3 kelompok dan setiap kelompok diberikan lembar kerja  siswa, kemudian membimbing  siswa mengumpulkan informasi dalam memecahkan masalah tentang luas dan keliling persegi.  siswa secara berkelompok melakukan pemecahan masalah melalui bimbingan guru. selanjutnya mengembangkan dan menanyakan hasil kerja  siswa dengan mempersilahkan setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya dengan cara menuliskan di papan tulis kemudian Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan melakukan perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu, dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab tentang materi pelajaran dan terakhir guru memberikan tes akhir siklus / tes formatif. Kegiatan ini berlangsung sekitar 75  menit.
Kegiatan akhir pembelajaran yaitu membuat kesimpulan, melakukan refleksi, memotivasi  siswa agar rajin belajar di rumah dan di sekolah dan  mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya, dan rangkaian kegiatan pembelajaran berakhir dengan ucapan salam penutup dari guru. (Kegiatan ini berlangsung sekitar 15 menit).
b. Observasi
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer/ peneliti melakukan kegiatan pengamatan baik terhadap  siswa maupun guru dengan hasil sebagai berikut:
1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas guru pada pembelajaran matematika dengan menerapkan langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah. pada setiap pertemuan observer mengamati dan memperhatikan guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan  pembelajaran berbasis masalah yang terdiri atas 5 tahap yaitu (a)  Orientasi  siswa kepada masalah; (b) Mengorganisir  siswa untuk belajar; (c) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok; (d) Mengembangkan dan menanyakan hasil karya; dan (e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Berdasarkan observasi terhadap kegiatan mengajar guru, diperoleh data bahwa tahap orientasi  siswa kepada masalah, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru menjelaskan materi pelajaran secara singkat, sistematis dan jelas tentang segitiga dan ditindak lanjuti dengan Tanya jawab serta memunculkan contoh masalah. Pada tahap mengorganisir  siswa untuk belajar, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena guru mengelompokan siswa ke dalam 3 kelompok secara heterogen dan membagikan LKS kepada setiap kelompok  tetapi guru tidak menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil. Pada tahap membimbing penyelidikan individual dan kelompok, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena guru mengarahkan dan membimbing  siswa dalam mengisi lembar LKS yang telah disiapkan dan mendorong siswa untuk mengemukakan ide tetapi tidak membimbing semua kelompok yang ada dalam kelas. Pada tahap mengembangkan dan menanyakan hasil karya, pada pertemuan pertama dikategorikan kurang karna guru hanya membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan dan tidak meminta  siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan cukup karena guru  membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan dan meminta  siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya tapi guru kurang memperhatikan hasil penyajian hasil kerja tiap kelompok. Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena guru bersama  siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan  siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas dan memberikan saran terhadap laporan tiap kelompok tapi guru kurang mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah.
Berdasarkan data dari siklus I dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar matematika materi bangun datar melalui penerapan  pembelajaran berbasis masalah untuk aspek guru dikategorikan cukup. Untuk lebih jelasnya data hasil observasi guru dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 82 dan lampiran 7 halaman 99.
2) Hasil observasi aktivitas belajar  siswa
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas  siswa pada pembelajaran matematika dengan menerapkan langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah. pada setiap pertemuan observer mengamati dan memperhatikan guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan  pembelajaran berbasis masalah yang terdiri atas 5 tahap yaitu (a)  Orientasi  siswa kepada masalah; (b) Mengorganisir  siswa untuk belajar; (c) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok; (d) Mengembangkan dan menanyakan hasil karya; dan (e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Berdasarkan observasi terhadap aktivitas belajar  siswa, diperoleh data bahwa tahap orientasi  siswa kepada masalah, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena  siswa memperhatikan penjelasan materi pelajaran dari guru dan  siswa bertanya jawab dengan guru serta meperhatikan contoh masalah yang dimunculkan oleh guru. Pada tahap mengorganisir  siswa untuk belajar, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena  siswa membentuk 3 kelompok secara heterogen dan  siswa mengambil LKS yang disediakan oleh guru untuk kelompoknya tapi  siswa tidak memperhatikan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil. Pada tahap membimbing penyelidikan individual dan kelompok, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena  siswa mengisi lembar LKS yang telah disiapkan dan mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya tapi  siswa tidak bergantian memberikan jawaban Pada tahap mengembangkan dan menanyakan hasil karya, pada pertemuan pertama dikategorikan kurang karna  siswa hanya menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan dan  siswa tidak menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan cukup karena  siswa  menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan dan   siswa menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya tapi sebagian besar  siswa kurang memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok. Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada pertemuan 1  dikategorikan kurang karena  siswa bersama guru menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan  siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas tapi  siswa tidak memberikan saran terhadap laporan tiap kelompok dan  siswa kurang aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan cukup karena  siswa bersama guru menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan  siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas dan  siswa aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah tapi  siswa tidak memberikan saran terhadap laporan tiap kelompok
Berdasarkan data dari siklus I dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar matematika materi bangun datar melalui penerapan  pembelajaran berbasis masalah untuk aspek  siswa dikategorikan cukup. Untuk lebih jelasnya data hasil observasi  siswa dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 85 dan lampiran 8 halaman 102.
3) Hasil belajar
Setalah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I yang terdiri dari 2 kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor pemerolehan skor hasil belajar  siswa setelah diterapkannya  pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Hasil Belajar  siswa Kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai pada Siklus I

	Uraian                                                                             Nilai

	Subjek                                                                               11

	Skor Ideal                                                                        100

	Rata-rata                                                                           66,82

	Skor Tertinggi                                                                   85

	Skor Terendah                                                                   50


Sumber : Data Lampiran 19 halaman 141	

Berdasarkan tabel 4.1. menunjukkan bahwa uraian hasil belajar  siswa melalui penerapan  pembelajaran berbasis masalah dengan subjek 11 orang  siswa, memperoleh skor rata-rata kelas yaitu 66,82 skor tertinggi 85, skor terendah 50 dengan skor ideal 100.
Deskripsi distribusi frekuensi dan presentase ketuntasan belajar hasil belajar bmatematika setelah diterapkan  pembelajaran berbasis masalah pada siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.2. Distribusi frekuensi dan Presentase Ketuntasan Hasil Belajar matematika  siswa Kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai pada Siklus I.

	  KKM                  Kategori                  Frekuensi                      Presentase (%)

	  0,00 - 66,99       TidakTuntas                   5                                        45,46 %

	  67,00 – 100          Tuntas                         6                                         54,54 %

	  Jumlah                                        11                                          100 %


Sumber : Data Lampiran19 halaman 141
Di atas menunjukkan bahwa 11 orang  siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai terdapat 5 orang  siswa (45,46%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dan 6 orang  siswa (54,54%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada pembelajaran matematika. Hal ini berarti bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam pembelajaran membaca pemahaman belum tercapai karena jumlah  siswa yang hasil belajarnya tuntas kurang dari 85% yaitu hanya 54,54  % berarti masih terdapat  30,46 % ke atas  siswa yang diharapkan hasil belajarnya tuntas.
2. Refleksi
Pada tindakan siklus I, pembelajaran difokuskan pada peningkatan hasil belajar matematika dengan menerapkan  pembelajaran berbasis masalah. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan observasi dan tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan oleh peneliti dengan guru kelas V sehingga diperoleh beberapa hal sebagai berikut:
1) Selama pembelajaran matematika pada siklus pertama melalui  pembelajaran berbasis masalah, walaupun langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah telah diterapkan, tetapi masih ada aspek-aspek tertentu yang perlu dioptimalkan dalam pelaksanaannya, seperti: pemberian orentasi, membimbing  siswa dengan cara membimbing setiap kelompok sehingga dapat dilakukan pendekatan terhadap setiap kelompok dalam memecahkan masalah. Demikian pula aspek pemberian motivasi dan penguatan masih perlu ditingkatkan, dan lebih meningkatkan keaktifan  siswa dalam melakukan refleksi atau menyimpulkan materi pelajaran bangun datar pada siklus kedua.
2) Aktivitas belajar  siswa menunjukkan sebagian cukup aktif, tetapi terdapat pula  aspek yang kurang aktif yaitu dalam dalam mencatat materi pelajaran, bertanya jawab dengan guru dan  siswa. Kondisi tersebut mempengaruhi penguasaan materi sehingga berdampak terhadap hasil belajar  siswa. Oleh karena itu, guru perlu memotivasi dan memberi penguatan secara intensif agar  siswa dapat berperan lebih aktif mencatat materi pelajaran, bekerjasama dalam kelompok dan bertanya jawab agar dapat lebih memahami materi pelajaran matematika. Demikian pula mengingatkan  siswa akan manfaat kerjasama dalam belajar  khususnya dalam memecahkan masalah matematika dalam meningkatkan penguasaan terhadap materi pelajaran.
Berdasarkan analisis dan refleksi di atas dan mengacu kepada kriteria ketuntasan yang ditetapkan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran untuk tindakan siklus I belum berhasil dikarenakan keberhasilan  siswa selama proses dan hasil belum sesuai dengan yang diharapkan peneliti yaitu apabila secara klasikal  siswa mencapai tingkat penguasaan 85%. Pada siklus I ini hasil pencapaian  siswa yaitu 27,28 % sehingga tindakan siklus I disimpulkan belum berhasil dan dengan demikian maka kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya sebagai perbaikan dari pembelajaran siklus sebelumnya.
3. Paparan data siklus II 
Pelaksanaan siklus II dimulai tanggal 27 Februari 2014 dengan materi bangun ruang dalam bentuk soal cerita, yang kegiatan pelaksanaanya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut :

a. Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan pada  25 Februari  2014. Pada tahap ini, peneliti melakukan telaah terhadap  KTSP dan menentukan materi pokok yakni bangun datar. Perencanaan pertemuan 1 dengan materi pokok bangun ruang kubus. Sedangkan pertemuan 2 dengan materi bangun ruang balok. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti bersama dengan guru kelas V berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja  siswa, dan tes siklus I.
Peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan  siswa dalam menerapkan  pembelajaran berbasis masalah pada pertemuan 1 dan 2. Dalam skenario pembelajaran, langkah-langkah dalam kegiatan ini memuat langkah-langkah dari  pembelajaran berbasis masalah yang terdiri dari (1)  Orientasi  siswa kepada masalah; (2) Mengorganisir  siswa untuk belajar; (3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok; (4) Mengembangkan dan menanyakan hasil karya; dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pertemuan 1 dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 108, sedangkan pertemuan 2 dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 123.
b. Pelaksanaan Siklus II
Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan materi kubus dan balok dalam bentuk soal cerita melalui  pembelajaran berbasis masalah di kelas V SDN 192 Batu-batu  untuk siklus II dilaksanakan dua  kali pertemuan. Pelaksanaannya dilakukan pada  27 Februari 2014 dengan alokasi waktu 3x 35 menit mulai pukul 07.30 - 09.15 WITA dan  3 Maret 2014 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit mulai pukul 07.30 - 09.15 WITA dengan mengadakan tes akhir siklus pada pertemuan 2  yang diikuti oleh seluruh  siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu  yang berjumlah 11 orang  siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer.
1) Pertemuan 1
Tindakan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Februari  2014 mulai pukul 07.30-09.15 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus II pertemuan pertama berlangsung selama 105 menit atau 3 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan  tindakan pertemuan pertama ini peneliti bertindak sebagai observer.
Mengawali tindakan pembelajaran ini, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak  siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian melakukan apersepsi dengan menanyakan benda-benda yang tergolong bangun ruang di dalam kelas dan menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan kubus serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Pada kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah dari  pembelajaran berbasis masalah. Pertama tahap Orientasi  siswa kepada masalah, pada tahap ini guru menjelaskan materi tentang kubus dengan menggunkan bantuan alat peraga dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab seputar materi yaitu rumus keliling dan luas volume kubus. Setelah itu guru memunculkan contoh masalah dalam pembelajaran yang berkaitan dengan kubus serta mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selanjutnya, guru mengorgansir  siswa untuk belajar dengan mengelompokkan  siswa menjadi 3 kelompok dan menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil serta setiap kelompok diberikan lembar kerja  siswa, kemudian membimbing  siswa mengumpulkan informasi dalam memecahkan masalah tentang volume kubus.  siswa secara berkelompok melakukan pemecahan masalah melalui bimbingan guru. selanjutnya mengembangkan dan menanyakan hasil kerja  siswa dengan mempersilahkan setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya dengan menuliskan di papan tulis kemudian Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan melakukan perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu, dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab tentang materi pelajaran dan terakhir guru memberikan tes individu sebagai latihan dalam pembelajaran. Kegiatan ini berlangsung sekitar 75  menit.
Kegiatan akhir pembelajaran yaitu membuat kesimpulan, melakukan refleksi, memotivasi  siswa agar rajin belajar di rumah dan di sekolah dan  mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya, dan rangkaian kegiatan pembelajaran berakhir dengan ucapan salam penutup dari guru. (Kegiatan ini berlangsung sekitar 15 menit).
2) Pertemuan 2
Tindakan siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Senin 3 Maret  2014 mulai pukul 07.30-09.15 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus II pertemuan 2 berlangsung selama 105 menit atau 3 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan  tindakan pertemuan pertama ini peneliti bertindak sebagai observer dan wali kelas V bertindak sebagai guru.
Mengawali tindakan pembelajaran ini, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak  siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran pertemuan sebelumnya dan menanyakan benda-benda yang berbentuk balok di dalam kelas dan menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan volume balok serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kegiatan ini berlangsung sekitar 15 menit
Pada kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah dari  pembelajaran berbasis masalah. Pertama tahap Orientasi  siswa kepada masalah, pada tahap ini guru menjelaskan materi tentang balok dengan menggunkan bantuan alat peraga dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab seputar materi yaitu rumus volume balok. Setelah itu guru memunculkan contoh masalah dalam pembelajaran yang berkaitan dengan volume balok serta mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selanjutnya, guru mengorgansir  siswa untuk belajar dengan mengelompokkan  siswa menjadi 3 kelompok dan menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil serta setiap kelompok diberikan lembar kerja  siswa, kemudian membimbing  siswa mengumpulkan informasi dalam memecahkan masalah tentang luas dan keliling persegi.  siswa secara berkelompok melakukan pemecahan masalah melalui bimbingan guru. selanjutnya mengembangkan dan menanyakan hasil kerja  siswa dengan mempersilahkan setiap kelompok untuk menlaporkan hasil diskusinya kemudian Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan melakukan perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu, dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab tentang materi pelajaran dan terakhir guru memberikan tes akhir siklus / tes formatif. Kegiatan ini berlangsung sekitar 75  menit.
Kegiatan akhir pembelajaran yaitu membuat kesimpulan, melakukan refleksi, memotivasi  siswa agar rajin belajar di rumah dan di sekolah dan  mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya, dan rangkaian kegiatan pembelajaran berakhir dengan ucapan salam penutup dari guru. (Kegiatan ini berlangsung sekitar 15 menit).
c. Observasi
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer/ peneliti melakukan kegiatan pengamatan baik terhadap  siswa maupun guru dengan hasil sebagai berikut:
1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas guru pada pembelajaran matematika dengan menerapkan langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah. pada setiap pertemuan observer mengamati dan memperhatikan guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan  pembelajaran berbasis masalah yang terdiri atas 5 tahap yaitu (a)  Orientasi  siswa kepada masalah; (b) Mengorganisir  siswa untuk belajar; (c) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok; (d) Mengembangkan dan menanyakan hasil karya; dan (e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Berdasarkan observasi terhadap kegiatan mengajar guru, diperoleh data bahwa tahap orientasi  siswa kepada masalah, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru menjelaskan materi pelajaran secara singkat, sistematis dan jelas dan ditindak lanjuti dengan Tanya jawab serta memunculkan contoh masalah. Pada tahap mengorganisir  siswa untuk belajar, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena Guru membagi  siswa ke dalam 3 kelompok secara heterogen dan membagikan LKS kepada setiap kelompok serta  menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil. Pada tahap Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, pada pertemuan 1 dikategorikan cukup karena Guru mengarahkan dan membimbing  siswa dalam mengisi lembar LKS yang telah disiapkan dan mendorong siswa untuk mengemukakan ide tapi tidak membimbing semua kelompok yang ada dalam kelas sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan baik karena Guru mengarahkan dan membimbing  siswa dalam mengisi lembar  LKS yang telah disiapkan dan mendorong siswa untuk mengemukakan ide dan membimbing semua kelompok yang ada dalam kelas . Pada tahap Mengembangkan dan menanyakan hasil karya, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena guru  membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan dan meminta  siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya tapi guru kurang memperhatikan hasil penyajian hasil kerja tiap kelompok. Pada tahap Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru bersama  siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan  siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas dan memberikan saran terhadap laporan tiap kelompok dan guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah.
Berdasarkan data dari siklus II dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar matematika materi bangun ruang melalui penerapan  pembelajaran berbasis masalah untuk aspek guru dikategorikan baik. Untuk lebih jelasnya data hasil observasi  guru dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 117 dan lampiran 16 halaman 132.
2) Hasil observasi aktivitas belajar  siswa
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas  siswa pada pembelajaran matematika dengan menerapkan langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah. pada setiap pertemuan observer mengamati dan memperhatikan guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan  pembelajaran berbasis masalah yang terdiri atas 5 tahap yaitu (a)  Orientasi  siswa kepada masalah; (b) Mengorganisir  siswa untuk belajar; (c) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok; (d) Mengembangkan dan menanyakan hasil karya; dan (e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Berdasarkan observasi terhadap aktivitas belajar  siswa, diperoleh data bahwa tahap orientasi  siswa kepada masalah, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena  siswa memperhatikan penjelasan materi pelajaran dari guru dan  siswa bertanya jawab dengan guru serta meperhatikan contoh masalah yang dimunculkan oleh guru. Pada tahap mengorganisir  siswa untuk belajar, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena  siswa membentuk 3 kelompok secara heterogen dan  siswa mengambil LKS yang disediakan oleh guru untuk kelompoknya  siswa memperhatikan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil. Pada tahap Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, pada pertemuan 1 dikategorikan cukup karena  siswa mengisi lembar LKS yang telah disiapkan dan mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya tapi  siswa tidak bergantian memberikan jawaban sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan baik karena  siswa mengisi lembar LKS yang telah disiapkan dan mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya dan  siswa bergantian memberikan jawaban. Pada tahap Mengembangkan dan menanyakan hasil karya, pada pertemuan pertama dikategorikan cukup karena  siswa  menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan dan   siswa menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya tapi sebagian besar  siswa kurang memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok sedangkan pertemuan 2 dikategorikan baik karena  siswa  menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan dan   siswa menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya dansebagian besar  siswa memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok. Pada tahap Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada pertemuan 1 dan 2  dikategorikan baik karena  siswa bersama guru menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan  siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas dan  siswa aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah serta  siswa memberikan saran terhadap laporan tiap kelompok
Berdasarkan data dari siklus I dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar matematika materi bangun datar melalui penerapan  pembelajaran berbasis masalah untuk aspek  siswa dikategorikan baik. Untuk lebih jelasnya data hasil observasi  siswa dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 120 dan lampiran 17 halaman 135.
3) Hasil belajar
Setalah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II yang terdiri dari 2 kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor pemerolehan skor hasil belajar  siswa setelah diterapkannya  pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.3 Hasil Belajar  siswa Kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai pada Siklus II
	Uraian                                                                                 Nilai

	Subjek                                                                                   11

	Skor Ideal                                                                            100

	Rata-rata                                                                               77,813

	Skor Tertinggi                                                                     100

	Skor Terendah                                                                      43,75


   Sumber : Data Lampiran 20 halaman 142
Berdasarkan tabel 4.3. menunjukkan bahwa uraian hasil belajar  siswa melalui penerapan  pembelajaran berbasis masalah dengan subjek 11 orang  siswa, memperoleh skor rata-rata kelas yaitu 77,813 skor tertinggi 100, skor terendah 43,75 dengan skor ideal 100.
Deskripsi distribusi frekuensi dan presentase ketuntasan belajar hasil belajar matematika setelah diterapkan  pembelajaran berbasis masalah pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.4. Distribusi frekuensi dan Presentase Ketuntasan Hasil Belajar matematika  siswa Kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai pada Siklus II.

	     KKM              Kategori                       Frekuensi                   Presentase (%)

	   0,00 – 66,99     Tidak Tuntas                      1                                      9,10 %

	   67,00- 100            Tuntas                           10                                   90,90 %

	    Jumlah                                           11                                    100 %      


Sumber : Data Lampiran 20 halaman 142
Di atas menunjukkan bahwa 11 orang  siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai terdapat 1 orang  siswa (9,10%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dan 10 orang  siswa (90,90%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada pembelajaran membaca pemahaman. Hal ini berarti bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam pembelajaran matematika sudah tercapai karena jumlah  siswa yang hasil belajarnya tuntas lebih dari 85% yaitu hanya 90,90 %.


d. Refleksi
Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran tindakan siklus II menunjukkan bahwa semua siswa secara aktif dalam diskusi dengan teman sebangkunya dalam menyelesaikan masalah yang telah dikemukakan pada LKS. Mereka sudah berani mengemukakan pendapatnya baik dalam diskusi maupun dalam mempresentasikan hasil pekerjaannya meskipun ada yang menuliskan saja di papan tulis tanpa menjelaskan.
Hasil observasi pada subjek penelitian menunjukkan bahwa mereka senang dalam mengikuti proses pembelajaran karena mereka berinteraksi dengan teman sebangkunya. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran sedang berlangsung mereka bersemangat untuk tampil mempresentasikan hasil diskusinya dan berebut menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan tes formatif. Dari tes ini siswa mampu menyelesaikan dengan baik  untuk hasil tes formatif siklus II dilihat pada lampiran 20 halaman 142.  
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas dan mengacu kepada indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan atau dengan kata lain indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah tercapai karena seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian telah memperoleh nilai rata-rata diatas 67, Ditinjau  dari hasil diskusi kelompok yang terdiri dari 3 kelompok sudah dapat menyelesaikan LKS dengan baik, maka disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berhasil. Dengan demikian tujuan pembelajaran sudah tercapai.

B. Pembehasan 
Hasil belajar  siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dalam pembelajaran matematika dengan pokok bahasan bangun datar dengan menggunakan  pembelajaran berbasis masalah, skor rata-rata yang diperoleh adalah 66,82  dengan nilai tetinggi 85 dan yang terendah 50 dari skor ideal 100, dan yang tuntas hasil belajarnya 6 orang  siswa dan yang tidak tuntas hasil belajarnya 1 orang  siswa. Ini disebabkan karena kurangnya motivasi belajar, kurangnya pengetahuan  siswa dalam menyeleseikan soal cerita sehingga  siswa tidak tertarik dengan mata pelajaran matematika yang diberikan walaupun guru memberi petunjuk dalam berkelompok, namun dalam mengerjakan tugas masih didominasi oleh  siswa yang aktif (pintar) saja.  siswa yang lainnya hanya menonton dan bercerita saja, mereka tidak mau bekerja sama. Oleh karena itu setelah pembelajaran selesai, guru lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan cara menyeleseikan soal cerita matematika.
Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran tidak jauh berbeda dengan siklus I, hanya keaktifan  siswa dalam pembelajaran sudah mulai nampak, dilihat dari keaktifan masing-masing kelompok dalam mengajukan pertanyaan, bekerja sama dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Dilihat dari hasil belajar tes akhir yang telah dicapai, yaitu skor nilai rata-rata tes akhir menunjukkan peningkatan yaitu siklus I 66,82  sedangkan siklus II nilai rata-rata skor adalah 77,813. 
Keberhasilan tindakan dari siklus kesiklus dikarenakan guru dapat melaksanakan rancanan pembelajaran dengan baik sesuai dengan langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah. Dengan demikian meningkatnya hasil belajar  siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai karena adanya kerja sama yang baik dalam kelompok dan bimbingan serta arahan dari guru. Fakta yang membuktikan bahwa  pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar metematika khususnya dalam menyeleseikan soal cerita matematika.























BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: Penerapan  pembelajaran berbasis masalah dalam mata pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar  siswa kelas V SDN 192 Batu-Batu Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. dengan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar  siswa dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan  pembelajaran berbasis masalah terjadi peningkatan secara signifikan dari kategori cukup pada siklus I meningkat menjadi kategori baik dan sangat baik pada siklus II berdasarkan atas beberapa aktivitas guru dan  siswa yang telah diamati. Dengan nilai rata-rata hasil belajar Matematika pada Siklus I masuk pada kategori cukup (belum tuntas), selanjutnya pada Siklus II nilai rata-rata hasil belajar  siswa berada pada ketegori baik (tuntas) yang diukur dengan menggunakan tes berbentuk essay.
B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:
1.  (
64
)Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru, di antaranya dalam penggunaan model pembelajaran.
2. Guru hendaknya dalam mengajarkan materi pelajaran matematika berupaya agar  siswa dapat selalu aktif dalam proses pembelajaran dalam bentuk kerjasama secara kelompok, seperti memecahkan masalah matematika dalam meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar  siswa.
3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan, dimana kekurangan-kekurangan dan kelebihan-kelebihan yang terdapat pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi demi penyempurnaan penelitian di masa-masa berikutnya.
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LAMPIRAN









Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus I Pertemuan I
Sekolah		: SDN 192 Batu-Batu Kabupaten Sinjai
Mata Pelajaran	: Matematika
Pokok Bahasan	: Bangun Datar
Kelas/Semester	: V/II
Alokasi Waktu	: 3 x 35 menit 
			  
I. STANDAR KOMPETENSI
 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun

II. KOMPETENSI DASAR
6.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana
III. INDIKATOR
a. Menghitung luas dan keliling  segitiga
b. Mengidentifikasi cara menemukan rumus segitiga
c. Mengoperasikan rumus luas dan keliling  segitiga dalam  pemecahan   masalah sehari-hari
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Melalui metode penugasan, siswa dapat Menghitung luas dan keliling segitiga dengan tepat
b. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat Mengidentifikasi cara menemukan rumus segitiga dengan tepat
c. Melalui pembelajaran berbasis masalah, Siswa dapat Mengoperasikan rumus luas segitiga dalam  pemecahan masalah sehari-hari dengan tepat
V. MATERI AJAR
Bangun Datar segitiga (terlampir).
VI. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
1. model		 :  pembelajaran berbasis masalah
2. Metode	 	: ceramah, Tanya jawab, penugasan. 
VII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
A. Media :
Media visual tentang  segitiga
B. Sumber  : 
a. Soenarjo, RJ. 2008. Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, Hal: 56-58.
b. KTSP 2006
VIII. Kegiatan Pembelajaran
	A. Pendahuluan 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Mempersiapkan siswa untuk belajar.
2. Apersepsi dengan menanyakan benda benda yang tergolong bangun datar yang berada dalam kelas dalam rangka mengaktifkan kembali pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi.
	15Menit

	B. Inti 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Orientasi siswa kepada masalah
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b. Bertanya jawab seputar materi
c. Memunculkan masalah dalam pembelajaran
2. Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok secara heterogen
b. Guru menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih
c. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Mengarahkan dan membimbing siswa dalam mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Guru mendorong siswa untuk mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Guru membantu dan membimbing siswa untuk berdialog dan berdiskusi dengan anggota kelompoknya, mengumpulkan informasi yang sesuai dan akhirnya membuat suatu kesimpulan tentang pemecahan masalah tersebut
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Siswa menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
a. Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Guru bersama siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh pasangan
6. Evaluasi
	
75 Menit


	C. Penutup 
	

	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan pelajaran
2. Memberikan pesan-pesan moral
3. Menutup pelajaran
	15 Menit









IX. PENILAIAN
A. Teknik penilaian
Tes tertulis.
B. Instrument/bentuk penilaian
Soal uraian yang dilakukan pada akhir siklus
C. Prosedur penilaian 
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan Penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.
Sinjai, 13 Februari 2014
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 (
BUKU SISWA
)



Mata Pelajaran 	: Matematika
Kelas/Semester	: V/II
Hari/Tanggal		: 
Alokasi Waktu	:  3 x 35 Menit

A. Judul			: Menghitung keliling dan luas segitiga
B. Tujuan Pembelajaran	: Agar kalian dapat mengghitung keliling dan luas segitiga
C. Uraian Materi		keliling dan luas segitiga
Keliling Segitiga
Seperti telah kita bahas sebelumnya, keliling adalah ukuran panjang sisi yang mengitari bangun datar. Mari kita tuliskan rumus keliling segitiga bersama-sama
     B



		A		          C
Keliling segitiga ABC adalah jumlah panjang sisi-sisinya. Dituliskan sebagai berikut.
K = AB + AC + BC
Contoh:
 (
B
) (
R
)Tentukan keliling segitiga ABC berikut ini.
 (
Q
) (
P
) (
C
) (
A
)[image: ]
a. K = AB + AC + BC
    = 3 cm + 4 cm + 2 cm
    = 9 cm

b. K = PQ + QR + PR
    = 8 cm + 6 cm + 10 cm
    = 24 cm
Ayo Berlatih
Mari menghitung keliling segitiga berikut ini

[image: ]

2. Luas Segitiga
Bagaimana cara mencari luas bangun segitiga? Kita akan kembali menurunkan menentukan luas segitiga dari rumus luas persegi panjang. Mari kita perhatikan gambar di bawah ini.
[image: ]
Dari gambar di atas dapat kita lihat bersama bahwa segitiga ABC terbentuk dari persegi panjang ABCD yang dibagi menjadi 2 bagian yang sama. Mari kita bandingkan luasnya.
[image: ]
Luas persegi panjang ABCD adalah:
L = panjang × lebar

Luas segitiga setengah dari luas persegi panjang, maka diperoleh luas segitiga ABC:
[image: ]
L =  × panjang × lebar

Dalam segitiga, tidak ada ukuran panjang dan lebar. Sisi bawah disebut alas (a) dan sisi tegak disebut tinggi (t). Sehingga luas segitiga dirumuskan:

L =  × alas (a) × tinggi (t)

Contoh:
Tentukan luas segitiga ABC berikut ini.
[image: ]
Jawab:

L =

   = 
   = 32 cm2
.
A. [image: ]Mari menghitung luas segitiga di bawah ini

1. Luas segitiga CDE = . . . .



2. Luas segitiga JKL = . . . .










Lampiran 2
LEMBAR KERJA SISWA  
Siklus I Pertemuan I
Mata Pelajaran		: Matematiaka
Kelas/Semester		: V/ II (genap)
Hari/Tanggal			: 
Nama Kelompok		:
Nama Anggota Kelompok	:
1. ……………………………………………………
2. ……………………………………………………
3. ……………………………………………………
4. ……………………………………………………
5. ……………………………………………………


A. Petunjuk		: Duduklah bersama  anggota kelompokmu dan Pecahkanlah masalah di bawah ini dengan mendiskusikan bersama dengan teman kelompok Anda.
SOAL
1. Ayah Marbun mempunyai segitiga terbuat dari besi dengan panjang sisi samajika salah satu sisinya adalah AB 40 cm. Hitunglah keliling besi berbentuk segitiga tersebut.
a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              

b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus      


c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                                                
·      


d. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh

·  Jadi,              


SOAL
2. Sebuah papan kayu berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi-sisi yang saling tegak lurus adalah 13 m dan 40 m. Berapa luas papan kayu tersebut?
a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              

b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus      



c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                                                
·      



d. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh

·  Jadi,              


SOAL
3.  Sebuah kapal mempunyai 2 buah layar berbentuk segitiga.jika layar pertama ABC dengan AB adalah 3 m dan BC adalah 4 m  dan layar kedua NMO dengan NM adalah 2 m dan NO adalah 3 m.
Hitunglah:
a. luas masing-masing layar
b. luas seluruh layar

a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              

b. Tahap Menyusun Rencana
· Membuat kalimat matematika      

c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                                                
·      





IV. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh

·  Jadi,              






















Lampiran 3
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK GURU

Mata Pelajaran	: Matematika
Hari/Tanggal		: Kamis/ 13 Februari 2014
Tindakan/Siklus	: Siklus I Pertemuan 1


Petunjuk:  Daftar pengelolaan pembelajaran berikut berdasarkan langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Indikator/ Deskriptor
	Penilaian
	Kategori
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Orientasi siswa kepada masalah
a. Guru menjelaskan materi pelajaran
b. Guru bertanya jawab seputar materi
c. Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
	√
	
	
	Baik
	

	2.
	Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok secara heterogen
b. Guru menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih
c. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
	
	√
	
	Cukup
	

	3.
	Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Guru mendorong siswa untuk mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Guru membantu dan membimbing semua kelompok
	
	√
	
	Cukup
	

	4.
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Guru meminta siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
c. Guru memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok 
	
	
	√
	Kurang
	

	5. 
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
a. Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Guru bersama siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Guru memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh tiap kelompok
	
	√
	
	Cukup
	

	Skor
	3
	6
	1
	Cukup

	Jumlah
	10
	

	% Indikator Keberhasilan
	66,66 %
	




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan )           
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)				      
Sinjai, 13 Februari  2014
                                   
                                             Mengetahui,
		Observer	 

	Wahyuddin
						     Nim 104704242
Lampiran 4
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK SISWA

Mata Pelajaran	: Matematika
Hari/Tanggal		: Kamis/ 13 Februari 2014
Tindakan/Siklus	: Siklus I Pertemuan 1


Petunjuk:  Daftar pengelolaan pembelajaran berikut berdasarkan langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan siswa di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.


	No
	Indikator/ Deskriptor
	Penilaian
	Kategori
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Orientasi siswa kepada masalah
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b. Siswa Bertanya jawab seputar materi
c. Siswa memperhatikan masalah yang dimunculkan oleh guru dalam pembelajaran

	√
	
	
	Baik
	

	2.
	Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Siswa membentuk 3 kelompok secara heterogen
b. Siswa mendengarkan penjelasan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, 
c. Siswa mengambil LKS yang disediakan oleh guru untuk kelompoknya
 
	
	√
	
	Cukup
	

	3.
	Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Siswa mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Siswa mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Siswa bergantian memberi jawaban

	
	√
	
	Cukup
	

	4.
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Siswa menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
c. Siswa memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok 

	
	
	√
	Kurang
	

	5. 
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
a. Siswa aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Siswa memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh pasangan

	
	
	√
	Kurang
	

	Skor
	3
	4
	2
	Kurang

	Jumlah
	9
	

	% Indikator Keberhasilan
	60 %
	




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan )           
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)				      

Sinjai, 13 Februari  2014
                                   
                                             Mengetahui,
		Observer	 


	Wahyuddin
	Nim. 104704242




Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus I Pertemuan II

Sekolah		: SDN 192 Batu-Batu Kabupaten Sinjai
Mata Pelajaran	: Matematika
Pokok Bahasan	: Bangun Datar Persegi
Kelas/Semester	: V/II
Alokasi Waktu	: 3 x 35 menit 
			  
II. STANDAR KOMPETENSI
 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun

III. KOMPETENSI DASAR
6.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana
IV. INDIKATOR
a. Menghitung luas dan keliling  persegi
b. Mengidentifikasi cara menemukan rumus luas dan keliling  persegi
c. Mengoperasikan rumus luas dan keliling  persegi dalam  pemecahan masalah sehari-hari
V. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Melalui metode penugasan, siswa dapat Menghitung luas dan keliling persegi dengan tepat
b. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis bangun datar dengan tepat
c. Melalui pembelajaran berbasis masalah, Siswa dapat Mengoperasikan rumus luas dan keliling persegi dalam  pemecahan masalah sehari-hari dengan tepat
VI. MATERI AJAR
Bangun Datar Persegi (terlampir).
VII. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
A. Model		: pembelajaran berbasis masalah
B. Metode	 	: ceramah, Tanya jawab, penugasan. 
VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
A. Media :
Media visual tentang  segitiga
B. Sumber  : 
1. Soenarjo, RJ. 2008. Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, Hal: 56-58.
2. KTSP 2006

IX. Kegiatan Pembelajaran
	A. Pendahuluan 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Mempersiapkan siswa untuk belajar.
2. Apersepsi dengan menanyakan benda benda yang tergolong bangun datar yang berada dalam kelas dalam rangka mengaktifkan kembali pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi.
	10Menit

	B. Inti 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Orientasi siswa kepada masalah
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b. Bertanya jawab seputar materi
c. Memunculkan masalah dalam pembelajaran
2. Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok secara heterogen
b. Guru menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih
c. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Mengarahkan dan membimbing siswa dalam mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Guru mendorong siswa untuk mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Guru membantu dan membimbing siswa untuk berdialog dan berdiskusi dengan anggota kelompoknya, mengumpulkan informasi yang sesuai dan akhirnya membuat suatu kesimpulan tentang pemecahan masalah tersebut
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Siswa menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
a. Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Guru bersama siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh pasangan
6. Evaluasi
	
85 Menit


	C. Penutup 
	

	Kegiatan
	Waktu

	4. Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan pelajaran
5. Memberikan pesan-pesan moral
6. Menutup pelajaran
	10 Menit




X. PENILAIAN
A. Teknik penilaian
Tes tertulis.
B. Instrument/bentuk penilaian
Soal uraian yang dilakukan pada akhir siklus  
C. Prosedur penilaian 
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan Penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.
Sinjai, 17 Februari 2014
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[image: ]Keliling dan luas

1. [image: ]Menghitung Keliling Persegi
a. Menghitung Keliling Persegi dengan Menjumlahkan Sisi-sisinya
Perhatikan persegi ABCD!
Persegi di samping mempunyai empat sisi, yaitu sisi AB, BC, CD, dan DA. Cara menghitung keliling persegi ABCD adalah dengan menjumlahkan panjang sisisisinya. 
Maka keliling persegi ABCD = sisi AB + sisi BC + sisi CD + sisi DA
Keliling persegi = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 + sisi 4.

Contoh
Berapakah keliling persegi KLMN berikut?
[image: ]Jawab:
Diketahui:
a. Panjang sisi KL = 6 cm
b. Panjang sisi LM = 6 cm
c. Panjang sisi MN = 6 cm
d. Panjang sisi NK = 6 cm
Ditanyakan: Keliling persegi
Keliling persegi = sisi KL + sisi LM + sisi MN + sisi NK
   = 6 cm + 6 cm + 6 cm + 6 cm
   = 24 cm
Jadi, keliling persegi KLMN = 24 cm

Latihan
[image: ]Hitunglah luas persegi berikut
1. [image: ]		2. 








b. Menghitung Keliling Persegi dengan Rumus
Perhatikan kembali persegi ABCD!
[image: ]Persegi ABCD mempunyai empat buah sisi yang sama panjang, yaitu sisi AB = sisi BC = sisi CD = sisi DA.
Keliling persegi panjang ABCD = sisi AB + sisi BC + sisi CD + sisi DA
Karena keempat sisinya sama panjang maka:
Keliling persegi = 4 x panjang salah satu sisinya.
Keliling persegi = 4 x panjang sisi.
contoh
1. Persegi KLMN mempunyai panjang sisi-sisinya 7 cm. Berapakah kelilingnya?
[image: ]Jawab:
Diketahui :
Panjang sisi-sisinya = 7 cm
Ditanyakan : Keliling persegi
Keliling persegi = 4 x panjang sisi
         = 4 x 7 cm
        = 28 cm
Jadi keliling persegi KLMN = 28 cm
2. Keliling persegi PQRS adalah 32 cm. Berapakah panjang sisi-sisinya?
[image: ]Jawab:
Diketahui: keliling persegi = 32 cm
Ditanyakan panjang sisi
Keliling persegi = 4 x panjang sisi
32 cm     = 4 x panjang sisi
  Panjang sisi     = 32 cm : 4 = 8 cm
Jadi, panjang sisi-sisi persegi PQRS adalah 8 cm


Menemukan Luas Persegi
Kita telah mempelajari bahwa semua sisi persegi adalah sama. Kita juga telah mempelajari bahwa luas persegi sama dengan daerah bidang datar dari persegi tersebut. Perhatikan gambar berikut!
Persegi ABCD dapat ditentukan dengan menghitung jumlah petak pada daerah persegi
[image: ]
 Jika kita hitung jumlah petak pada persegi ada 25. Maka luas persegi tersebut adalah 25 petak Satuan


Luas persegi juga dapat dihitung dengan cara:
· Menghitung jumlah petak ke arah mendatar, yaitu 5 petak satuan
· Menghitung jumlah petak ke arah menurun, yaitu 5 petak satuan.
· Mengalikan jumlah petak mendatar dengan jumlah petak menurun.
Maka luas persegi	 = jumlah petak mendatar x jumlah petak menurun
= 5 petak satuan x 5 petak satuan
= 25 petak satuan
Karena jumlah petak menadatar dan jumlah petak menurun merupakan sisi-sisi dari persegi, maka luas persegi 	= sisi x sisi

Luas persegi	= sisi x sisi
Berapakah luas persegi berikut
[image: ]Jawab:
Diketahui: 
Sisi persegi = 5 cm
Ditanyakan : luas persegi
Maka luas persegi 	= sisi x sisi
 = 5 cm x 5 cm
 = 25 cm2
(cm2 dibaca: sentimeter persegi)
Jadi luas persegi adalah 25 cm2

Latihan
Carilah luas persegi di bawah ini
[image: ]






Lampiran 6
LEMBAR KERJA SISWA  
Siklus I Pertemuan II
Mata Pelajaran		: Matematiaka
Kelas/Semester		: V/ II (genap)
Hari/Tanggal			: 
Nama Kelompok		:
Nama Anggota Kelompok	:
1. ……………………………………………………
2. ……………………………………………………
3. ……………………………………………………
4. ……………………………………………………
5. ……………………………………………………


A. Petunjuk		: Duduklah bersama  anggota kelompokmu dan Pecahkanlah masalah di bawah ini dengan mendiskusikan bersama dengan teman kelompok Anda.
SOAL
1. Sulfiani  membeli bingkai foto berbentuk persegi. Panjang sisi-sisinya adalah 40 cm. Berapakah keliling bingkai tersebur?.

a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              
b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus      

c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                                                
·      

d. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh

·  Jadi,              

SOAL
2. Permukaan meja belajarku berbentuk persegi . sisi permukaan meja 50 cm. Berapakah luasnya?
a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              

b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus      

c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                                                
·      


d. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh

·  Jadi,              
SOAL
3.  Halaman belakang rumah pak Hardi berbentuk persegi. Jika panjang sisinya 7m.
Hitunglah:
a. luas halaman belakang rumah pak Hardi
b. keliling halaman belakang rumah pak Hardi
a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              

b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus matematika      

a. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                                                
·      



· 

	 
b. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh
·  Jadi,              





Lampiran 7
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK GURU

Mata Pelajaran	: Matematika
Hari/Tanggal		:Senin / 17 Februari 2014
Tindakan/Siklus	: Siklus I Pertemuan 2


Petunjuk:  Daftar pengelolaan pembelajaran berikut berdasarkan langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Indikator/ Deskriptor
	Penilaian
	Kategori
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Orientasi siswa kepada masalah
a. Guru menjelaskan materi pelajaran
b. Guru bertanya jawab seputar materi
c. Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
	√
	
	
	Baik
	

	2.
	Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok secara heterogen
b. Guru menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih
c. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
	
	√
	
	Cukup
	

	3.
	Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Guru mendorong siswa untuk mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Guru membantu dan membimbing semua kelompok
	
	√
	
	Cukup
	

	4.
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Guru meminta siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
c. Guru memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok 
	
	√
	
	Cukup
	

	5. 
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
a. Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Guru bersama siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Guru memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh tiap kelompok
	
	√
	
	Cukup
	

	Skor
	3
	8
	-
	Cukup

	Jumlah
	11
	

	% Indikator Keberhasilan
	73,33%
	




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan )           
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)			      

Sinjai, 17 Februari  2014
                                   
                                             Mengetahui,
		Observer	 

	Wahyuddin
						     Nim. 104704242
Lampiran 8
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK SISWA

Mata Pelajaran	: Matematika
Hari/Tanggal		: Senin/ 17 Februari 2014
Tindakan/Siklus	: Siklus I Pertemuan 2


Petunjuk:  Daftar pengelolaan pembelajaran berikut berdasarkan langkah-langkah  Pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan siswa di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.


	No
	Indikator/ Deskriptor
	Penilaian
	Kategori
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Orientasi siswa kepada masalah
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b. Siswa Bertanya jawab seputar materi
c. Siswa memperhatikan masalah yang dimunculkan oleh guru dalam pembelajaran

	√
	
	
	Baik
	

	2.
	Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Siswa membentuk 3 kelompok secara heterogen
b. Siswa mendengarkan penjelasan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, 
c. Siswa mengambil LKS yang disediakan oleh guru untuk kelompoknya

	
	√
	
	Cukup
	

	3.
	Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Siswa mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Siswa mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Siswa bergantian memberi jawaban 

	
	√
	
	Cukup
	

	4.
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Siswa menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
c. Siswa memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok 

	
	√
	
	Cukup
	

	5. 
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
a. Siswa aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Siswa memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh pasangan

	
	√
	
	Cukup
	

	Skor
	3
	8
	-
	Baik

	Jumlah
	11
	

	% Indikator Keberhasilan
	73.33%
	




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan )           
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)				      

Sinjai, 17  Februari  2014
                                   
                                             Mengetahui,
		Observer	 


	Wahyuddin
	Nim. 104704242



Lampiran 9
TES AKHIR SIKLUS I
Nama				:……………….
Mata Pelajaran		: Matematika 
Kelas/Semester		: V/ II
Hari/Tanggal 			: 

Jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Siswa kelas V SDN 192 Batu-batu  satu regu dalam kegiatan Pramuka di sekolah. Mereka sedang membuat bendera regu dengan bentuk segitiga ABC  dan ukuran AB adalah 80 cm dan AC adalah 100 cm. di gambarkan sebagai berikut.
Mereka ingin menghias sisi bendera tersebut dengan pita berwarna. Berapa keliling pita yang dibutuhkan menghias sisi bendera tersebut?
2. Sawah seorang petani berbentuk segitiga siku-siku, s. Ukuran sawah itu adalah AB = 20 m, dan AC = 15 m.  berapakah luas sawah petani tersebut?	
3. Kebun Pak Mastur berbentuk persegi dengan panjang sisi 45 m. kemudian pak mastur ingin membuat pagar mengelilingi kebunnya. Berapa meter keliling pagar tersebut?
4. Sawah pamanku berbentuk persegi. Panjang sisi-sisinya 9 m. Berapakah luas sawah tersebut?
5. Papan catur berbentuk persegi dengan panjang sisi-sisinya 50 cm. Berapakah keliling dan luas papan catur tersebut?



Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran
	No
	Kunci Jawaban
	Skor
	Bobot Soal

	



1.
	Diketahui:
Sisi  AB = 80 Cm
Sisi  BC = 60 Cm
Sisi AC = 100 Cm
	
1
	



3

	
	Ditanyakan keliling segitaga
Rumus:  K = sisi AB + sisi BC + sisi AC
	1
	

	
	Penyelesaian:  K = 80 cm + 60 cm + 100 cm
K = 240 cm
Jadi, keliling segitiga tersebut = 240 cm
	
1
	

	




2.
	Diketahui :
Sisi AB/ Alas = 20 cm
Sisi AC/ tinggi = 15 cm
	
1
	




4

	
	Ditanyakan : Luas Segitiga
Rumus : L =   x Alas x Tinggi
	
1
	

	
	Penyelesaian  : L =  x 20 cm x 15 cm
 L =  x 300 cm
L = 150 cm
Jadi,luas segitiga tersebut adalah 150 
	

2
	

	


3.
	Diketahui:
Sisi = 45 m
	1
	


3

	
	Ditanyakan: Keliling Persegi
Rumus : K = 4 x Sisi
	1
	

	
	Penyelesaian:  K = 4 x 45 m
K = 180 m
Jadi, keliing persegi tersebut adalah 180 m
	
1
	

	 


4.
	Diketahui :
Sisi = 9 m
	1
	

4

	
	Ditanyakan : Luas Persegi
Rumus  : L = sisi x sisi
	1
	

	
	Penyelesaian : L = 9 m x 9 m
L = 81  
Jadi, luas persegi tersebut 81  
	2
	

	




5.
	Diketahui:
Sisi = 50 cm
	1
	




6

	
	Ditanyakan : Keliling dan Luas Persegi
	1
	

	
	Rumus   K = 4 x sisi
L = Sisi x Sisi
	1
	

	
	Penyelesaian:    K = 4 x 50 cm
K = 200 cm
L = 50 cm x 50 cm
L = 2.500 
	

2
	

	
	Jadi, keliling persegi tersebut adalah 200 cm,sedangkan luaspersegi tersebut adalah 2.500
	1
	

	        Jumlah
	20
	20




                    Rumus menghitung skor pemerolehan:





Lampiran 10
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus II Pertemuan 1

Sekolah		: SDN192 Batu-Batu Kabupaten Sinjai
Mata Pelajaran	: Matematika
Pokok Bahasan	: Bangun Datar
Kelas/Semester	: V/II
Alokasi Waktu	: 3 x 35 menit 
			  
I. STANDAR KOMPETENSI
 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun

II. KOMPETENSI DASAR
6.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana

III. INDIKATOR
a.Menghitung volume  kubus
b.Mengidentifikasi cara menemukan rumus volume kubus
c.Mengoperasikan rumus volume kubus dalam  pemecahan masalah   sehari-hari

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
a.Melalui metode penugasan, siswa dapat Menghitung volume kubus dengan tepat
b.Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat Mengidentifikasi cara menemukan rumus volume kubus dengan tepat
c.Melalui pembelajaran berbasis masalah, Siswa dapat Mengoperasikan rumus luas segitiga dalam  pemecahan masalah sehari-hari
V. MATERI AJAR
Bangun ruang Kubus(terlampir).
VI. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
A. Model		: pembelajaran berbasis masalah
B. Metode	 	: ceramah, Tanya jawab, kerja kelompok. 
VII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
A. Media :
Media visual tentang  segitiga
B. Sumber  : 
a. Soenarjo, RJ. 2008. Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, Hal: 56-58.
b. KTSP 2006

VIII. Kegiatan Pembelajaran
	A. Pendahuluan 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Mempersiapkan siswa untuk belajar.
2. Apersepsi dengan menanyakan benda benda yang tergolong bangun datar yang berada dalam kelas dalam rangka mengaktifkan kembali pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi.
	10Menit

	B. Inti 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Orientasi siswa kepada masalah
e. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
f. Bertanya jawab seputar materi
g. Memunculkan masalah dalam pembelajaran
2. Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok secara heterogen
b. Guru menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih
c. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Mengarahkan dan membimbing siswa dalam mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Guru mendorong siswa untuk mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Guru membantu dan membimbing siswa untuk berdialog dan berdiskusi dengan anggota kelompoknya, mengumpulkan informasi yang sesuai dan akhirnya membuat suatu kesimpulan tentang pemecahan masalah tersebut
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Siswa menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
a. Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Guru bersama siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh pasangan
6. Evaluasi
	
85 Menit


	C. Penutup 
	

	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan pelajaran
2. Memberikan pesan-pesan moral
3. Menutup pelajaran
	10 Menit



IX. PENILAIAN
1. Teknik penilaian
Tes tertulis.
2. Instrument/bentuk penilaian
Soal uraian yang dilakukan pada akhir siklus
3. Prosedur penilaian 
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan Penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.
Sinjai, 27 Februari  2014

				
[image: ]




















[image: ]
Mata Pelajaran 		: Matematika
Kelas/Semester		: V/II
Alokasi Waktu		:  3 x 35 Menit

A. Judul			: Menghitung volume kubus
B.Tujuan Pembelajaran	: Agar kalian dapat mengghitung volume kubus
C. Uraian Materi		: volume kubus\
Kubus

1. Mengingat kembali bagian-bagian kubus

[image: ]
Titik sudut kubus A, B, C, D, E, F, G, dan H
Rusuk kubus AB, BC, CD, AD, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, EH
Sisi kubus ABCD, EFGH, ABEF, CDHG, BCGF, ADHE.
Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya sama panjang.




2. Volum kubus satuan
Kamu perhatikan banyaknya kubus satuan dari tumpukan kubus berikut.
[image: ] 
Banyaknya kubus satuan 1
Atau sama dengan 1 X 1 X 1 = 1
[image: ] 
Banyaknya kubus satuan 8
Atau sama dengan 2 X 2 X 2 = 8
[image: ] 
Banyaknya kubus satuan 27
Atau sama dengan 3 X 3 X 3 = 27

Dari banyaknya kubus satuan di atas, maka volum kubus dengan panjang rusuk (s)
kita rumuskan:
V = S x S x S




Lampiran 11
LEMBAR KERJA SISWA  
Siklus II Pertemuan I
Mata Pelajaran		: Matematiaka
Kelas/Semester		: V/ II (genap)
Hari/Tanggal			: 
Nama Kelompok		:
Nama Anggota Kelompok	:
1. ……………………………………………………
2. ……………………………………………………
3. ……………………………………………………
4. ……………………………………………………
5. ……………………………………………………


A. Petunjuk		: Duduklah bersama  anggota kelompokmu dan Pecahkanlah masalah di bawah ini dengan mendiskusikan bersama dengan teman kelompok Anda.
SOAL
1. Pak Win membeli sekardus sabun untuk persediaan tokonya. Setiap sabun dikemas dalam bungkus berbentuk kubus kecil. Di dalam kardus, sabun-sabun itu disusun dengan panjang 6 bungkus, lebar 6 bungkus, dan tinggi 6 bungkus. Berapa jumlah seluruh sabun dalam kardus itu?
[image: ]
a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              
b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus      

c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                                                
·      

d. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh

·  Jadi,              

SOAL
2. Yoga mengambil pita meteran dan berlari ke kamar mandi. Dia mengukur bak air. Ternyata panjang semua sisi bak air sama yaitu 3 m. Berapa volume bak air tersebut ?

a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	
· Ditanyakan dalam soal              

b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus      

c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                                                
·      
d. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh

·  Jadi,              
SOAL
3. Sebuah kardus berbentuk persegi dengan panjang sisi 20 cm. berapakah volume kardus tersebut?
a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              

b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus matematika      

c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                      
·      




d. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh
·  Jadi,              





Lampiran 12
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK GURU

Mata Pelajaran	: Matematika
Hari/Tanggal		: Kamis/ 27 Februari 2014
Tindakan/Siklus	: Siklus II Pertemuan 1


Petunjuk:  Daftar pengelolaan pembelajaran berikut berdasarkan langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Indikator/ Deskriptor
	Penilaian
	Kategori
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Orientasi siswa kepada masalah
a. Guru menjelaskan materi pelajaran
b. Guru bertanya jawab seputar materi
c. Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
	√
	
	
	Baik
	

	2.
	Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok secara heterogen
b. Guru menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih
c. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
	√
	
	
	Baik
	

	3.
	Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Guru mendorong siswa untuk mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Guru membantu dan membimbing semua kelompok 
	
	√
	
	Cukup
	

	4.
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Guru meminta siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
c. Guru memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok 
	
	√
	
	Cukup
	

	5. 
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
a. Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Guru bersama siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Guru memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh tiap kelompok
	√
	
	
	Baik
	

	Skor
	9
	4
	-
	Baik

	Jumlah
	13
	

	% Indikator Keberhasilan
	86,66%
	




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan )           
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)				      
Sinjai, 27 Februari  2014
                                   
                                             Mengetahui,
		Observer	 

	Wahyuddin
						     Nim. 104704242
Lampiran 13
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK SISWA

Mata Pelajaran	: Matematika
Hari/Tanggal		: Kamis/ 27 Februari 2014
Tindakan/Siklus	: Siklus II Pertemuan 1


Petunjuk:  Daftar pengelolaan pembelajaran berikut berdasarkan langkah-langkah Pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan siswa di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.


	No
	Indikator/ Deskriptor
	Penilaian
	Kategori
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Orientasi siswa kepada masalah
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b. Siswa Bertanya jawab seputar materi
c. Siswa memperhatikan masalah yang dimunculkan oleh guru dalam pembelajaran

	√
	
	
	Baik
	

	2.
	Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Siswa membentuk 3 kelompok secara heterogen
b. Siswa mendengarkan penjelasan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, 
c. Siswa mengambil LKS yang disediakan oleh guru untuk kelompoknya

	√
	
	
	Baik
	

	3.
	Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Siswa mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Siswa mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Siswa bergantian memberi jawaban

	
	√
	
	Cukup
	

	4.
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Siswa menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
c. Siswa memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok 

	
	√
	
	Cukup
	

	5. 
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
a. Siswa aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Siswa memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh pasangan

	√
	
	
	Baik
	

	Skor
	9
	4
	-
	Baik

	Jumlah
	13
	

	% Indikator Keberhasilan
	86,66%
	




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan )           
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)				      

Sinjai, 27 Februari  2014
                                   
                                             Mengetahui,
		Observer	 


	Wahyuddin
	Nim. 104704242


Lampiran 14
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus II Pertemuan 2 
Sekolah		: SDN 192 Batu-Batu Kabupaten Sinjai
Mata Pelajaran	: Matematika
Pokok Bahasan	: Bangun Datar
Kelas/Semester	: V/II
Alokasi Waktu	: 3 x 35 menit 
			  
I. STANDAR KOMPETENSI
 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun

II. KOMPETENSI DASAR
6.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana

III. INDIKATOR
a.Menghitung volume  balok
b.Mengidentifikasi cara menemukan rumus volume balok
c.Mengoperasikan rumus volume balok dalam  pemecahan masalah sehari-hari

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Melalui metode penugasan, siswa dapat Menghitung volume balok dengan tepat
b. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat Mengidentifikasi cara menemukan rumus volume balok dengan tepat
c. Melalui pembelajaran berbasis masalah, Siswa dapat Mengoperasikan rumus volume balok dalam  pemecahan masalah sehari-hari

V. MATERI AJAR
Bangun ruang balok (terlampir).
VI. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
A. Model		: pembelajaran berbasis masalah
B. Metode	 	: ceramah, Tanya jawab, kerja kelompok. 

VII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
A. Media :
Media visual tentang  segitiga
B. Sumber  : 
1. Soenarjo, RJ. 2008. Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, Hal: 56-58.
2. KTSP 2006

VIII. Kegiatan Pembelajaran
	A. Pendahuluan 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Mempersiapkan siswa untuk belajar.
2. Apersepsi dengan menanyakan benda benda yang tergolong bangun datar yang berada dalam kelas dalam rangka mengaktifkan kembali pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi.
	10Menit

	B. Inti 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Orientasi siswa kepada masalah
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b. Bertanya jawab seputar materi
c. Memunculkan masalah dalam pembelajaran
2. Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok secara heterogen
b. Guru menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih
c. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Mengarahkan dan membimbing siswa dalam mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Guru mendorong siswa untuk mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Guru membantu dan membimbing siswa untuk berdialog dan berdiskusi dengan anggota kelompoknya, mengumpulkan informasi yang sesuai dan akhirnya membuat suatu kesimpulan tentang pemecahan masalah tersebut
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Siswa menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
a. Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Guru bersama siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh pasangan
6. Evaluasi
	
85 Menit


	C. Penutup 
	

	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan pelajaran
2. Memberikan pesan-pesan moral
3. Menutup pelajaran
	10 Menit






IX. PENILAIAN
A. Teknik penilaian
Tes tertulis.
B. Instrument/bentuk penilaian
Soal uraian yang dilakukan pada akhir siklus
C. Prosedur penilaian 
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan Penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.
Sinjai, 3 Maret 2014

[image: ]



[image: ]
Matematika
Kelas/Semester		: V/II
Alokasi Waktu		:  3 x 35 Menit

A.Judul			: Menghitung volume balok
B. Tujuan Pembelajaran	: Agar kalian dapat mengghitung volume balok
C. Uraian Materi		: volume balok

Kubus
1. Mengingat kembali bagian-bagian balok

[image: ]
Titik sudut balok A, B, C, D, E, F, G, dan H
Rusuk balok AB, BC, CD, AD, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, EH.
Sisi kubus ABCD, EFGH, ABEF, CDGH, BCFG, ADEH.
2. Volum balok satuan
Perhatikan banyaknya kotak satuan dari tumpukan balok berikut.
[image: ]Banyaknya kotak satuan 2
Atau kita tulis 2 x 1 x 1 = 2


[image: ]Banyaknya kotak satuan 8
Atau kita tulis 4 x2 x 2 = 16


[image: ]
Banyaknya kotak satuan 18
Atau kita tulis 3 x 2 x 3 = 18



Dari kubus satuan di atas, maka volum balok dengan panjang (p), lebar (l), dan tinggi (t)
dirumuskan:
V = p x l x t













Lampiran 15
LEMBAR KERJA SISWA  
Siklus II Pertemuan II
Mata Pelajaran		: Matematiaka
Kelas/Semester		: V/ II (genap)
Hari/Tanggal			: 
Nama Kelompok		:
Nama Anggota Kelompok	:
1. ……………………………………………………
2. ……………………………………………………
3. ……………………………………………………
4. ……………………………………………………
5. ……………………………………………………


A. Petunjuk		: Duduklah bersama  anggota kelompokmu dan Pecahkanlah masalah di bawah ini dengan mendiskusikan bersama dengan teman kelompok Anda.

SOAL
1. Sebuah akuarium berbentuk balok. Panjangnya 90 cm, lebarnya 60 cm. Akuarium tersebut diisi air setinggi 40 cm. Berapa volume air dalam akuarium tersebut?
a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              

b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus      

c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                                                
·      


d. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh

·  Jadi,              

SOAL
2. Pak Eko seorang peternak ikan lele. Dia mempunyai kolam pemeliharaan ikan lele berbentuk balok. Panjang kolam 5 m, lebar 3 m, dan tinggi air 0,6 m. Berapa volume air di kolam tersebut?

a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              

b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus      

c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                                                
·      

d. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh

·  Jadi,              
SOAL
3. Andi membeli coklat berbentuk balok dengan panjang 15 cm, lebar 3 cm dan tinggi 2 cm. berapakah volume coklat tersebut ?
a. Tahap Memahami Masalah (Memahami Soal)	
· Diketahui dalam soal                       
	

· Ditanyakan dalam soal              

b. Tahap Menyusun Rencana
· Rumus matematika      

c. Tahap Melaksanakan /Menyelesaikan Rencana Pemecahan Masalah      
                      
·      



d. Tahap Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh
·  Jadi,              





Lampiran 16
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK GURU

Mata Pelajaran	: Matematika
Hari/Tanggal		: Senin/ 3 Maret 2014
Tindakan/Siklus	: Siklus II Pertemuan 2


Petunjuk:  Daftar pengelolaan pembelajaran berikut berdasarkan langkah-langkah  pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Indikator/ Deskriptor
	Penilaian
	Kategori
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Orientasi siswa kepada masalah
a. Guru menjelaskan materi pelajaran
b. Guru bertanya jawab seputar materi
c. Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
	√
	
	
	Baik
	

	2.
	Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok secara heterogen
b. Guru menjelaskan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih
c. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
	√
	
	
	Baik
	

	3.
	Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Guru mendorong siswa untuk mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Guru membantu dan membimbing semua kelompok
	√
	
	
	Baik
	

	4.
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Guru meminta siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
c. Guru memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok 
	
	√
	
	Cukup
	

	5. 
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
a. Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Guru bersama siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Guru memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh tiap kelompok
	√
	
	
	Baik
	

	Skor
	12
	2
	-
	Sangat Baik

	Jumlah
	14
	

	% Indikator Keberhasilan
	93,33%
	




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan )           
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)				      
Sinjai, 3 Maret  2014
                                   
                                             Mengetahui,
		Observer	 

	Wahyuddin
						     Nim. 104704242
Lampiran 17
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK SISWA

Mata Pelajaran	: Matematika
Hari/Tanggal		: Senin/ 3 Maret 2014
Tindakan/Siklus	: Siklus II Pertemuan 2


Petunjuk:  Daftar pengelolaan pembelajaran berikut berdasarkan langkah-langkah  Pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan siswa di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.


	No
	Indikator/ Deskriptor
	Penilaian
	Kategori
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Orientasi siswa kepada masalah
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b. Siswa Bertanya jawab seputar materi
c. Siswa memperhatikan masalah yang dimunculkan oleh guru dalam pembelajaran

	√
	
	
	Baik
	

	2.
	Mengorganisir siswa untuk belajar
a. Siswa membentuk 3 kelompok secara heterogen
b. Siswa mendengarkan penjelasan skenario dan aturan-aturan belajar dengan kelompok kecil untuk memecahkan masalah/tugas belajar, 
c. Siswa mengambil LKS yang disediakan oleh guru untuk kelompoknya

	√
	
	
	Baik
	

	3.
	Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
a. Siswa mengisi lembar LKS yang telah disiapkan 
b. Siswa mengemukakan ide sebagai bentuk kerjasama dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah kelompoknya.
c. Siswa bergantian memberi jawaban

	√
	
	
	Baik
	

	4.
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Siswa menyajikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
b. Siswa untuk menuliskan di papan tulis hasil kerja kelompoknya
c. Siswa memperhatikan penyajian hasil kerja tiap kelompok 

	√
	
	
	Baik
	

	5. 
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
a. Siswa aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah
b. Siswa menguji atau  membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data) yang ada di depan kelas
c. Siswa memberikan saran terhadap laporan yang telah di laporkan oleh pasangan

	√
	
	
	Baik
	

	Skor
	15
	-
	-
	Sangat Baik

	Jumlah
	15
	

	% Indikator Keberhasilan
	100%
	




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan )           
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)				      

Sinjai, 3 Maret  2014
                                   
                                             Mengetahui,
		Observer	 


	Wahyuddin
	Nim. 104704242



Lampiran 18
TES AKHIR SIKLUS II
Nama				:……………….
Mata Pelajaran		: Matematika 
Kelas/Semester		: V/ II

Jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Abni membeli sebuah mainan berbentuk kubus.panjang sisi mainan tersebut adalah 11cm. Berapa sentimeter kubik volume mainan abni?
2. Seorang pemborong bangunan akan membangun sebuah monumen berbentuk kubus. Panjang sisi 7 m. Berapa desimeter kubik volume monumen tersebut?
3. Pak Tedi menyusun kardus-kardus berisi gelas di lantai tokonya. Susunan kardus gelas itu berbentuk balok berukuran panjang 6 kardus, lebar 4 kardus, dan tinggi 4 kardus. Menurutmu, berapa jumlah kardus gelas yang disusun Pak tedi?
4. Pak Markus membuat lubang sampah, panjangnya 80 cm, lebarnya 70 cm, dan dalamnya 60 cm. Berapa centimeter kubik tanah yang digali oleh Pak Markus?
5. Seorang tukang sedang membangun bak mandi, Ukuran  bak mandi itu panjang 1 m, lebar 0,8 m, dan dalam 0,6 m. Jika berisi air penuh, berapa liter volume air isi bak mandi itu?






Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran
	No
	Kunci Jawaban
	Skor
	Bobot Soal

	



1.
	Diketahui :
Sisi Kubus = 11 cm
	
1
	


6

	
	Ditanyakan   : Volume kubus
	1
	

	
	Rumus :    V = sisi x sisi x sisi
	1
	

	
	Penyelesaian : V = 11cm x 11cm x 11 cm
V = 1331 
	
2
	

	
	Jadi, volume kubus tersebut  adalah 1331 
	1
	

	



2.
	Diketahui:
Sisi kubus = 7 m
	
1
	



7

	
	Ditanyakan :      Volume kubus
	1
	

	
	Rumus :            V = sisi x sisi x sisi
	1
	

	
	Penyelesaian :      V = 7 m x 7 m x 7m
V = 343  
V = 343  = 343.000  Dm
	
3
	

	
	Jadi, volume kubus tersebut adalah 343.000 Dm
	
1
	

	



3.
	Diketahui:
Panjang   = 6 kardus
Lebar       = 4 kardus
Tinggi      = 4 kardus  
	

1
	




6

	
	Ditanyakan:     Volume balok
	1
	

	
	Rumus:        V = Panjang x Lebar x Tinggi
	1
	

	
	Penyelesaian:    V = 6 kardus x 4 kardus x 4kardus
V = 96 kardus
	2
	

	
	Jadi, jumlah kardus yang disusun pak Tedi adalah 96 kardus
	1
	

	




4.
	Diketahui :
Panjang  = 80 cm
Lebar      = 70 cm
Tinggi    =  60 cm
	

1
	




6


	
	Ditanyakan:        V = volume balok
	1
	

	
	Rumus:         V = Panjang X  Lebar X Tinggi
	1
	

	
	Penyelesaian :    V = 80 cm X 70 cm X 60 cm
V = 363.000 
	
2
	

	
	Jadi, volume tanah yang digali pak Markus adalah 363.000 
	1
	

	




5.
	Diketahui : 
Panjang  = 1 m
Lebar      = 0,8 m
Tinggi    =  0,6 m 
	

1
	




7

	
	Ditanyakan :     Volume balok
	1
	

	
	Rumus:      V = Pangjang  X  Lebar  X  Tinggi
	1
	

	
	Penyelesaian :    V = 1m x 0,8 m x 0,6 m
V = 0,48 
V = 0,48  = 480 Liter
	
3
	

	
	Jadi, volume air isi bak mandi itu adalah 480 liter
	1
	

	Jumlah
	32
	32



Rumus menghitung skor pemerolehan:









Lampiran 19
DATA HASIL TES SIKLUS I

	
No
	
Nama Siswa
	Nomor Soal/Skor
	
Jumlah
	
Nilai
	
KKM
	
Ket

	
	
	1
(4)
	2
(3)
	3
(4)
	4
(4)
	5
(6)
	
	
	
	

	1.
	Arjuna
	3
	2
	3
	2
	4
	14
	70
	67
	T

	2.
	Ahman
	2
	2
	3
	2
	5
	14
	70
	67
	T

	3.
	Meibul Muzakkir
	3
	4
	3
	2
	3
	15
	75
	67
	T

	4.
	Mustamil
	3
	2
	2
	2
	3
	12
	60
	67
	TT

	5.
	Faisal
	2
	3
	3
	3
	3
	14
	70
	67
	T

	6.
	Haenul
	2
	2
	2
	1
	3
	10
	50
	67
	TT

	7.
	Sitti Yusmawati
	3
	4
	3
	2
	5
	17
	85
	67
	T

	8.
	Navaelisa
	3
	3
	3
	1
	3
	13
	65
	67
	TT

	9.
	Peppy
	3
	2
	1
	3
	3
	12
	60
	67
	TT

	10.
	Muh Afdal
	3
	4
	2
	2
	3
	14
	70
	67
	T

	11.
	Nasrah Febrianti
	3
	2
	2
	2
	3
	12
	60
	67
	TT

	Jumlah

	
	147
	735
	


Tuntas 6 Siswa dan Tidak Tuntas 5 Siswa

	Rata-rata

	
	66,82
	

	%Ketuntasan Belajar

	
	54,54 %
	

	%ketidak tuntasan Belajar
	
	45,46 %
	




Keterangan:
T	= Tuntas
TT	= Tidak Tuntas
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DATA HASIL TES SIKLUS II
	
No
	
Nama Siswa
	Nomor Soal/Skor
	
Jumlah
	
Nilai
	
KKM
	
Ket

	
	
	1
(6)
	2
(7)
	3
(6)
	4
(6)
	5
(7)
	
	
	
	

	1.
	Arjuna
	5
	4
	6
	6
	6
	25
	81,25
	67
	T

	2.
	Ahman
	6
	5
	6
	6
	5
	28
	87,5
	67
	T

	3.
	Meibul Muzakkir
	5
	5
	5
	4
	5
	24
	75
	67
	T

	4.
	Mustamil
	5
	5
	5
	4
	5
	24
	75
	67
	T

	5.
	Faisal
	5
	4
	6
	4
	6
	25
	78,125
	67
	T

	6.
	Haenul
	3
	2
	2
	3
	4
	14
	43,75
	67
	TT

	7.
	Sitti Yusmawati
	6
	6
	6
	5
	6
	29
	90,625
	67
	T

	8.
	Navaelisa
	5
	5
	6
	6
	0
	22
	68,437
	67
	T

	9.
	Peppy
	6
	5
	5
	4
	5
	25
	78,125
	67
	T

	10.
	Muh Afdal
	6
	7
	6
	6
	7
	32
	100
	67
	T

	11.
	Nasrah Febrianti
	6
	4
	6
	4
	5
	25
	78,125
	67
	T

	Jumlah

	
	273
	855,937
	

Tuntas 10 Siswadan Tidak Tuntas 1 Siswa

	Rata-rat

	
	77,813
	

	% Ketuntasan Belajar

	
	90,90 %
	

	% Ketidak tuntasa Belajar
	
	9,10 %
	




Keterangan:
T	= Tuntas
TT	= Tidak Tuntas
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PERBANDINGAN HASIL TES SIKLUS I DAN SIKLUS II
	No
	Nama Siswa
	Perbandingan
	Keterangan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	

	1.
	Arjuna
	70
	81,25
	Meningkat

	2.
	Ahman
	70
	87,5
	Meningkat

	3.
	Meibul Muzakkir
	75
	75
	Tetap

	4.
	Mustamil
	60
	75
	Meningkat

	5.
	Faisal
	70
	78,125
	Meningkat

	6.
	Haenul
	50
	43,75
	Menurun

	7.
	Sitti Yusmawati
	85
	90,625
	Meningkat

	8.
	Navaelisa
	65
	68,437
	Meningkat

	9.
	Peppy
	60
	78,125
	Meningkat

	10.
	Muh Afdal
	70
	100
	Meningkat

	11.
	Nasrah Febrianti
	60
	78,125
	Meningkat

	Jumlah

	735
	855,937
	

	Rata-rata kelas

	66,82
	77,813
	

	% Ketuntasan Belajar

	54,54 %
	90,90 %
	

	% Ketidaktuntasan Belajar
	45,46 %
	9,10 %
	

	Nilai Terendah

	50
	43,75
	

	Nilai Tertinggi

	85
	100
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DOKUMENTASI

LOKASI PENELITIAN
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TAHAP PELAKSANAAN
1. Orientasi siswa kepada belajar
           Siswa berdoa sebelum belajar
	[image: G:\foto penelitian\IMG00056-20140327-0749.jpg]

	
	Siswa mempersiapkan bukunya sebelum belajar
[image: G:\foto penelitian\IMG00065-20140327-0751.jpg]


2. Mengorganisir siswa untuk belajar
	
	[image: C:\Users\user\Documents\Foto0739.jpg]

Guru menjelaskan materi pelajaranat 
[image: G:\foto penelitian\IMG00066-20140327-0752.jpg]
Siswa mencatat materi-materi penting yang dijelaskan guru
3. Membimbing individu dan kelompok
Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru
	[image: G:\foto penelitian\IMG00043-20140327-0739.jpg]
	
Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok	
	[image: C:\Users\user\Documents\Foto0742.jpg]


4.  Menembangkan dan menanyakan hasil karya
Siswa mengerjakan hasil diskusi kelompoknya didepan kelasnya
	[image: G:\foto penelitian\IMG00068-20140327-0752.jpg]
Siswa lain memperhatikan hasil karya dari temannya

		[image: G:\foto penelitian\IMG00051-20140327-0747.jpg]

5.  Menganalisis  dan mengevaluasi proses pemecahan mmasalah
	[image: G:\foto penelitian\IMG00035-20140327-0732.jpg]
Siswa mengajukan tangan untuk mengerjakan soal yang diberikan guru
	
Siswa menuliskan hasil pekerjaannya dipapan tulis
	[image: G:\foto penelitian\IMG00053-20140327-0747.jpg]

TAHAP OBSERVASI
		
	[image: G:\foto penelitian\IMG00037-20140327-0734.jpg]

			[image: G:\foto penelitian\IMG00039-20140327-0736.jpg]
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